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KATA PENGANTAR 
 

 

egala puji bagi Allah yang telah memberikan kami kemudahan 

sehingga dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKjIP) Tahun 2019. LKjIP Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga atas pelaksanaan program 

dan kegiatan bidang pendidikan di Kabupaten Banjarnegara pada Tahun 

2019 yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019.  

Realisasi kinerja yang disajikan dalam LKjIP ini berupa indikator 

kinerja yang ada dalam program Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Banjarnegara dan merupakan tolok ukur pencapaian 

kinerja sasaran strategis yang tertuang dalam Renstra Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2017-2022. Ketercapaian target yang 

telah ditetapkan dalam indikator kinerja sasaran strategis ini diharapkan 

dapat mendorong tercapainya sasaran Pembangunan Pendidikan di 

Kabupaten Banjarnegara, yaitu : 

1. Meningkatnya layanan Pendidikan Anak Usia Dini yang merata, 

terjangkau dan bermutu; 

2. Meningkatnya layanan Pendidikan Dasar yang merata, terjangkau dan 

bermutu; 

3. Meningkatnya kualifikasi dan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan; 

4. Meningkatnya layanan pendidikan non formal yang merata, terjangkau 

dan bermutu; 

5. Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis 

dalam rangka peningkatan tata pemerintahan yang baik; 

6. Meningkatnya prestasi pemuda pelajar; 

7. Meningkatnya pengembangan karakter pemuda melalui gerakan 

revitalisasi dan konsolidasi gerakan kepemudaan. 

S 
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Pada tahun 2019 Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

melaksanakan 11 program, meliputi 8 program utama dan 3 program 

pendukung. Program utama, merupakan program-program teknis yang 

mencerminkan ciri khas Perangkat Daerah dari Perangkat Daerah lainnya. 

Sedangkan program pendukung, merupakan program-program rutin dalam 

menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Perangkat Daerah. Sehingga 

dalam LKjIP ini guna mengukur kinerjanya menggunakan program utama 

sebagai salah satu tolok ukur kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga yang dapat dilihat dari pencapaian indikator kinerja sasaran 

strategis.  

Melalui LKjIP ini, Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

berharap dapat memberikan gambaran objektif tentang kinerja 

pembangunan bidang pendidikan, kepemudaan dan olahraga pada tahun 

2019. Selain itu, LKjIP ini diharapkan juga dapat menjadi acuan yang 

berkesinambungan dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan 

pendidikan di Kabupaten Banjarnegara pada tahun-tahun mendatang.  

Di pihak lain, Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

menyadari bahwa tantangan pembangunan pendidikan masih cukup 

banyak, dan memerlukan kerja yang lebih keras pada tahun – tahun 

mendatang. Dengan dukungan dari semua pihak diharapkan tantangan dan 

masalah yang masih harus ditangani sebagaimana ditargetkan, pada 

saatnya akan dapat terselesaikan dengan baik.  

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan 

buku ini, baik dalam bentuk kontribusi data, kontribusi penulisan laporan, 

maupun bentuk kontribusi lainnya, kami ucapkan terima kasih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Gambaran Umum  

Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih 

berkualitas merupakan mandat yang harus dilakukan bangsa 

Indonesia sesuai dengan tujuan Negara Indonesia yang tertuang 

dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu untuk melindungi segenap bangsa 

dan seluruh tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 

dan keadilan sosial. Lebih lanjut dalam Batang Tubuh UUD 1945 

diamanatkan pentingnya pendidikan bagi seluruh warga negara 

seperti yang tertuang dalam pasal 28C yaitu bahwa setiap orang 

berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 

dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan mendapatkan 

manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi 

meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat manusia, 

dan pasal 31 ayat (1) yang mengamanatkan bahwa setiap warga 

negara berhak mendapat pendidikan.  

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Banjarnegara, bahwa salah satu diantaranya adalah penetapan Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara. 

Tugas pokok Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara adalah melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah di bidang Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga yang 

menjadi kewenangan daerah.  

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 

diatas, Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga mempunyai 

fungsi : 



 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Tahun 2019 

 

Hal-2 

 

1. Perumusan kebijakan teknis dan program kerja bidang 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga serta pelaksanaan 

urusan kesekretariatan dinas; 

2. Pelaksanaan kooordinasi intern dan antar unit kerja terkait di 

bidang ketenagaan, pra sekolah dan sekolah dasar, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan masyarakat, pemuda dan olah raga; 

3. Perumusan kebijakan dalam rangka pelaksanaan pemberian 

bimbingan, pembinaan dan pengawasan di bidang ketenagaan, 

pra sekolah dan sekolah dasar, sekolah menengah, pendidikan 

anak usia dini, pendidikan masyarakat, pemuda dan olah raga; 

4. Pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan atau 

usaha di bidang ketenagaan, pra sekolah dan sekolah dasar, 

sekolah menengah, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

masyarakat, pemuda dan olah raga; 

5. Penelitian, pengembangan dan pengawasan di bidang 

ketenagaan, pra sekolah dan sekolah dasar, sekolah menengah,   

pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat, pemuda dan 

olah raga; 

6. Pemberian rekomendasi perizinan di bidang ketenagaan, pra 

sekolah dan sekolah dasar, sekolah menengah, pendidikan anak 

usia dini, pendidikan masyarakat, pemuda dan olah raga; 

7. Pelaksanaan inventarisasi dan pendataan serta 

pengidentifikasian di bidang ketenagaan, pra sekolah dan sekolah 

dasar, sekolah menengah, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

masyarakat, pemuda dan olah raga; 

8. Penginventarisasian permasalahan ketenagaan, pra sekolah dan 

sekolah dasar, sekolah menengah, pendidikan anak usia dini, 

pendidikan masyarakat, pemuda dan olah raga; 

9. Pemantauan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan di bidang 

ketenagaan, pra sekolah dan sekolah dasar, sekolah menengah, 
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pendidikan anak usia dini, pendidikan masyarakat, pemuda dan 

olah raga; 

10. Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dindikpora 

kepada Bupati sebagai dasar  pengambilan kebijakan lebih 

lanjut; 

11. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai tugas pokok 

dan fungsi Dindikpora. 

Dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga, Sumber Daya 

Aparatur (personil) di lingkungan Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga secara umum terlihat pada grafik berikut : 

 

Grafik 1 : Jumlah Pegawai Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan 

 

 17   85   354  
 295  

 5.134  

 201  

SD SMP SMA D1, D2, D3 S1 S2
 

 Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

B. Dasar Hukum 

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

2. Permenpan Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 
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C. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Banjarnegara sesuai dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Banjarnegara Nomor 2 Tahun 2016  tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah, sebagai berikut : 

 

Grafik 2 : Bagan Organisasi Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

 

 

Susunan Perangkat Daerah Dinas, Pendidikan, Kepemudaan 

dan Olahraga  Kabupaten Banjarnegara  meliputi : 

1. Sekretariat; 

2. Bidang Sekolah Dasar; 

3. Bidang Sekolah Menengah Pertama; 
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4. Bidang Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Kemasyarakatan; 

5. Bidang Pendidik Dan Tenaga Kependidikan; 

6. Bidang Pembinaan Kepemudaan dan Olahraga. 

 

D. Isu Strategis Organisasi 

Berdasarkan hasil evaluasi dan capaian indikator kinerja tahun 

sebelumnya, ada beberapa isu strategis (strategic issued) yang dihadapi 

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara 

dilihat dalam beberapa aspek sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan; 

2. Sarana prasarana pendidikan yang belum terpenuhi dan belum 

sesuai standar; 

3. Kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan yang belum 

seimbang; 

4. Rendahnya mutu lulusan; 

5. Belum meratanya jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang 

sesuai dengan standar kompetensinya; 

6. Belum optimalnya peran pendidikan non formal; 

7. Belum optimalnya sarana prasarana dan pengembangan 

pembibitan atlet olahraga; 

8. Lunturnya nilai-nilai sosial dan rasa nasionalisme pemuda.  
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Perencanaan Strategis 

Perencanaan kinerja (performance planning) merupakan suatu 

hal yang penting bagi terselenggaranya manajemen kinerja 

(performance management) yang baik. Untuk tujuan ini, perencanaan 

kinerja menjadi suatu hal yang cukup kritikal yang harus dijadikan 

fokus perhatian oleh manajemen. Sejalan dengan hal tersebut, Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara 

telah menyusun dokumen perencanaan yang relevan sebagai 

operasional tindak lanjut dari perencanaan yang lebih tinggi, yaitu 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 

2017-2022. Rencana Strategis Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Strategis 

(RENSTRA) Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Banjarnegara Tahun 2017–2022, dalam penyusunannya telah 

mengacu pada RPJMD Tahun 2017–2022. 

Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih periode 2017-

2022 yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) adalah “BANJARNEGARA BERMARTABAT DAN 

SEJAHTERA”, adapun misinya adalah (1) Mewujudkan tata 

kehidupan masyarakat yang tertib, aman, damai dan demokratis;     

(2) Mewujudkan kualitas penyelenggaraan pemerintahan berdasarkan 

konsep tata kelola pemerintahan yang baik; (3) Mewujudkan 

pembangunan daerah yang berkesinambungan dan berbasis pada 

pengembangan ekonomi kerakyatan; (4) Mewujudkan tata kelola 

keuangan daerah yang efektif, efisien, produktif, transparan dan 

akuntabel dengan tenaga profesional (5) Mewujudkan kemartabatan 

dan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan cakupan 

pemenuhan hak dasar. 
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Dari lima misi tersebut di atas, yang terkait dengan kebijakan 

pembangun sektor pendidikan, kepemudaan dan olahraga terdapat 

pada misi ke-satu dan ke-lima. Dari misi tersebut tujuan yang ingin 

dicapai adalah meningkatkan cakupan pemenuhan kebutuhan dan 

layanan dasar yang berkualitas pada sektor pendidikan yang tertuang 

dalam misi ke-lima, sedangkan tujuan pada sektor kepemudaan dan 

olahraga yang tertuang dalam misi ke-satu adalah meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai kehidupan bermasyarakat 

dan berdemokrasi. 

Dari tujuan tersebut dijabarkan pada sasaran yang 

mengerucut pada pembangunan sektor pendidikan, yaitu 

meningkatnya akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan 

pembangunan sektor kepemudaan olahraga yaitu meningkatnya 

penghargaan masyarakat terhadap nilai-nilai  kebudayaan dan 

kearifan lokal.  
 

Adapun prioritas pembangunan pemerintah daerah pada 

sektor pendidikan antara lain adalah : peningkatan akses dan kualitas 

pelayanan pendidikan, peningkatan  kualitas penyelenggaraan 

pendidikan dan peningkatan pendidikan nonformal yang merata dan 

bermutu. Sedangkan pada sektor kepemudaan dan olahraga 

menitikberatkan pada penguatan karakter pemuda yang berbasis 

pada nilai budaya dan kearifan lokal 

Dalam rangka pencapaian Rencana Strategis Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara 

Tahun 2017–2022, pada Tahun 2019 Dinas Pendidikan, Kepemudaan 

dan Olahraga dalam mewujudkan pembangunan pendidikan di 

Banjarnegara ditempuh melalui program-program dan kegiatan-

kegiatan sebagaimana tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA) Tahun 2019 dengan rincian sebagai berikut : 
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1. Program Utama 

1.1. Program Pendidikan Anak Usia Dini 

1.1.1. Pelatihan kompetensi tenaga pendidik 

1.1.2. Publikasi dan sosialisasi Pendidikan Anak Usia Dini 

1.1.3. Penyelenggaraan lomba lomba TK/RA 

1.1.4. Pengadaan Raport TK 

1.1.5. Fasilitasi Pelaksanaan Ajang Kreatifitas Semarak 

Anak Usia Dini PAUD Non Formal 

1.1.6. Bantuan Operasional Penyelenggraan PAUD (BOP 

PAUD) 

1.2. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan 

1.2.1. Pembinaan organisasi kepemudaan 

1.2.2. Seleksi Paskibraka 

1.2.3. Penyelenggaraan dan Pengiriman Kegiatan Sumpah 

Pemuda (KSP) 

1.3. Program Pendidikan Wajib Belajar Sembilan Tahun 

1.3.1. Pembangunan gedung sekolah SD 

1.3.2. Penambahan ruang kelas sekolah SD 

1.3.3. Penambahan ruang guru sekolah 

1.3.4. Pembangunan laboratorium dan ruang pratikum 

sekolah 

1.3.5. Pembangunan sarana dan prasarana olahraga 

1.3.6. Pembanguna sarana air bersih dan sanitary SD 

1.3.7. Pengadaan mebeluer sekolah 

1.3.8. Rehabilitasi sedang/berat bangunan sekolah 

1.3.9. Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas kepala 

sekolah, guru, penjaga sekolah 

1.3.10. Rehabilitasi sedang/berat ruang kelas sekolah SD 

1.3.11. Rehabilitasi sedang/berat laboratorium dan ruang 

pratikum sekolah 

1.3.12. Rehabilitasi sedang/berat perpustakaan sekolah 
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1.3.13. Penambahan ruang kelas baru SMP/MTS/SMPLB 

1.3.14. Penyebarluasan dan sosialisasi berbagai informasi 

pendidikan dasar 

1.3.15. Pengadaan Raport 

1.3.16. DAK Bidang Pendidikan Dasar SD 

1.3.17. DAK Bidang Pendidikan Dasar SMP. 

1.3.18. Pengelolaan DAK Bidang Pendidikan Dasar 

1.3.19. Penyelenggaraan Wajar Dikdas 9 tahun 

1.3.20. Bantuan Penyelenggaraan Wisata Edukasi 

1.3.21. Penyelenggaraan lomba lomba sekolah 

1.3.22. Fasilitasi Ujian Sekolah SD/MI/SDLB 

1.3.23. Pengadaan buku 

1.3.24. Pengadaan buku mulok bahasa jawa SD/MI 

1.3.25. Pengelolaan DAK Bidang Pendidikan Dasar 

1.3.26. Pembangunan Talud Pendidikan Dasar 

1.3.27. Pengadaan TIK SD 

1.3.28. Pengadaan Alat Kesenian 

1.3.29. Lomba Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

seni Islami (MAPSI) 

1.3.30. Pengembangan Kurikulum Mulok 

1.3.31. Lomba lomba Tingkat SD 

1.3.32. Fasilitasi Penyaluran BOS SD 

1.3.33. Peningkatan Mutu Ujian Nasional 

1.3.34. Implementasi Kurikulum Pendidikan Dasar 

1.3.35. Pengelolaan Hibah dan Banntuan Sosial 

1.3.36. Pembangunan Sarana Air Bersih dan Sanitary SMP 

1.3.37. Pembangunan gedung sekolah SMP 

1.3.38. Rehabilitasi sedang/berat ruang kelas sekolah SMP 

1.3.39. Fasiltasi Penyusunan Database Sarana Prasarana 

Pendidikan 

1.3.40. Pengadaan mebeleur sekolah SMP 
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1.3.41. Workshop bedah SKL Ujian Nasional SMP 

1.3.42. Pelaksanaan akreditasi SMP 

1.3.43. Pengadaan raport SMP 

1.3.44. Fasilitasi PPDB online 

1.3.45. Pembangunan Talud SMP 

1.3.46. Pengadaan Buku Mulok Bahasa Jawa SMP 

1.3.47. Pengadaan Buku SMP 

1.4. Program Pendidikan Non Formal 

1.4.1. Pemberdayaan tenaga pendidik non formal 

1.4.2. Fasilitasi Teknis Taman Bacaan 

1.4.3. Penyelenggaraan Pendidikan Paket A 

1.4.4. Penyelenggaraan Pendidikan Paket B 

1.4.5. Penyelenggaraan Pendidikan Paket C 

1.4.6. Fasilitasi Keaksaraan Lanjutan 

1.4.7. Keaksaraan Dasar 

1.4.8. DAK Bidang Pendidikan SKB 

1.5. Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga 

1.5.1. Penyelenggaraan kompetisi olahraga 

1.5.2. Pengembangan olahraga rekreasi 

1.5.3. Tata Upacara Baris Berbaris Pelajar 

1.5.4. Pembinaan dan Penghargaan Atlet dan Pelatih 

Berprestasi 

1.6. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kepend 

1.6.1. Kesra Wiyata Bhakti PTK 

1.6.2. Penilaian Angka Kredit Fungsional 

1.6.3. Seleksi Kepala Sekolah 

1.6.4. Diklat Kepala Sekolah 

1.6.5. Pengelolaan Permasalahan Pendikan dan Tenaga 

Kependidikan 
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1.6.6. Kesejahteraan Bagi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan  Wiyata Bakti Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, Satuan Pendidikan Dasar dan Menenggah 

1.6.7. Penngeloaan Sertifikasi Pendidik 

1.6.8. Fasilitasi Pelaksanaan Program Induksi Guru Pemula 

(PIGP) 

1.7. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 

1.7.1. Penerapan sistem dan informasi manajemen 

pendidikan 

1.7.2. Monitoring, evaluasi dan pelaporan 

1.7.3. Penyusunan Profil Pendidikan 

1.7.4. Pendampingan Dana Provinsi 

1.7.5. Penyelenggaraan Ujian Nasional, Ujian Akhir Sekolah 

Berstandar Nasional (UASBN) dan Ujian Nasional 

pendidikan Kesetaraan (UNPK) 

1.7.6. Fasilitasi Operator Pendataan Pendidikan 

1.8. Program Penyelenggaraan BOS 

1.8.1.  Penyelenggaraan dana BOS 

2. Program Pendukung 

2.1. Program Pelayanan Admisnistrasi Perkantoran 

2.1.1. Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor 

2.1.2. Penyediaan jasa administrasi keuangan 

2.1.3. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor 

2.1.4. Penyediaan bahan logistik kantor 

2.1.5. Penyediaan jasa administrasi perkantoran (PTT) 

2.2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

2.2.1. Pengadaan perlengkapan gedung kantor 

2.2.2. Pengadaan peralatan gedung kantor 

2.2.3. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 

2.2.4. Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung 

kantor 
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2.2.5. Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor 

2.3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan 

Capaian Kinerja dan Keuangan 

2.3.1. Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar 

realisasi kinerja SKPD 

2.3.2. Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 

 

B. Perjanjian Kinerja 

Berbagai program dan kegiatan yang ditargetkan kinerjanya di 

tahun 2019, dilaksanakan untuk mendorong tercapainya visi, misi, 

tujuan dan sasaran yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019. Dengan tercapainya 

target kinerja sasaran tersebut, diharapkan akan mendorong 

akselerasi/percepatan terwujudnya tujuan Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara.  

Dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 akan dicapai melalui 

sasaran-sasaran strategis sebagai berikut : 

Sasaran pertama, yaitu: “Meningkatnya layanan Pendidikan Anak Usia 

Dini yang merata, terjangkau dan bermutu”, dicapai melalui strategi : 

Fasilitasi penyelenggaraan PAUD baik formal maupun nonformal. Arah 

kebijakan strategi tersebut adalah penyediaan dan peningkatan sarana 

dan prasarana PAUD. Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran 

pertama sebagaimana tabel 1.  

 
 Tabel 1 : Target Kinerja Sasaran Pertama 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya layanan Pendidikan Anak 
Usia Dini yang merata, terjangkau dan 

bermutu 

  APK PAUD 4-6 Tahun  71,20% 

  % TK terakreditasi   7,5% 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 
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Sasaran kedua, “Meningkatnya layanan Pendidikan Dasar yang 

merata, terjangkau dan bermutu” dicapai melalui strategi : (1) 

pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dasar; (2) 

Fasilitasi penyelenggaran KBM pendidikan dasar; (3) Penguatan strategi 

pembelajaran dalam rangka peningkatan kompetensi lulusan; (4) 

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pendidikan. Arah 

kebijakan dari masing-masing strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Strategi 1  : Penyediaan sarana prasarana pendidikan dasar dalam 

rangka memenuhi SPM dan SNP; 
 
Strategi 2  :  Penyediaan biaya operasional proses KBM dan bantuan 

pendidikan bagi siswa; 
  
Strategi 3  :   Penerapan metodologi pembelajaran secara terpadu.  

Strategi 4  :  Optimalisasi peran komite sekolah 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran kedua sebagaimana 

tabel 2.  

 

Tabel 2 : Target Kinerja Sasaran Kedua 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya layanan Pendidikan Dasar 

yang merata, terjangkau dan bermutu 
 

  

  
  

  

  
  

  

  

  
  

  APS 7-12 tahun  87% 

  APS 13-15 tahun  76% 

  % SD Terakreditasi A  12% 

  % SMP Terakreditasi A  29% 

  Angka Rata-rata Lama 

Sekolah 

6,42 s.d. 

6,5 

  Angka Harapan Lama 

Sekolah  

11,6 ± 0,2 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Sasaran ketiga, “Meningkatnya kualifikasi dan profesionalisme 

pendidik dan tenaga kependidikan”, akan dicapai melalui strategi 

peningkatan kapasitas dan kapabilitas pendidik dan tenaga 
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kependidikan. Arah kebijakan dari masing-masing strategi tersebut 

adalah sebagai berikut: 
 
Strategi 1  : Peningkatan kualifikasi akademik pendidik dan tenaga 

kependidikan; 
 
Strategi 2  : Peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga 

kependidikan melalui diklat teknis maupun fungsional; 
  
Strategi 3  :   Peningkatan perbaikan distribusi guru. 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran ketiga sebagaimana 

tabel 3.  

 

Tabel 3 : Target Kinerja Sasaran Ketiga 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya kualifikasi dan 

profesionalisme pendidik dan tenaga 
kependidikan 

 

  

  % guru tersertifikasi 92% 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Sasaran keempat, “Meningkatnya layanan pendidikan non formal yang 

merata, terjangkau dan bermutu”, dicapai melalui strategi peningkatan 

pendidikan nonformal yang merata dan bermutu, dengan arah 

kebijakan dari strategi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Penguatan lembaga pendidikan nonformal 

b. Mengarahkan pendidikan nonformal agar dapat memberikan 

pelayanan sesuai kebutuhan masyarakat 

c. Mengembangkan pendidikan vokasi sesuai kebutuhan masyarakat 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran keempat 

sebagaimana tabel 4.  

 

Tabel 4 : Target Kinerja Sasaran Keempat 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya layanan pendidikan non 
formal yang merata, terjangkau dan 

bermutu 

  Angka Melek Huruf > 15 

Tahun 

99,82% 

  Angka kelulusan 

pendidikan kesetaraan 

100% 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 
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Sasaran kelima, “Meningkatnya dukungan manajemen dan 

pelaksanaan tugas teknis dalam rangka peningkatan tata pemerintahan 

yang baik”, dicapai melalui strategi (1) fasilitasi pelayanan data statistik 

yang terintegrasi; (2) Fasilitasi fungsi pelayanan administrasi penunjang 

operasional urusan pendidikan; (3) Pengelolaan layanan pendidikan 

yang transparan dan akuntabel. Arah kebijakan dari masing-masing 

strategi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Strategi 1  : Penguatan penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi di bidang pendidikan; 
 
Strategi 2  : Pendampingan kegiatan yang menunjang program utama 

urusan wajib bidang pendidikan; 
  
Strategi 3  : Penerapan pelayanan publik yang transparan dan 

akuntabel. 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran kelima sebagaimana 

tabel 5.  

 
Tabel 5 : Target Kinerja Sasaran Kelima 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya dukungan manajemen dan 
pelaksanaan tugas teknis dalam rangka 

peningkatan tata pemerintahan yang baik 

  Survey Kepuasan 

Masyarakat 

79 

 Nilai AKIP CC 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Sasaran keenam, “Meningkatnya prestasi pemuda”, dicapai melalui 

strategi (1) Pemenuhan sarana dan prasarana olahraga; (2)  Pembibitan 

atlet sejak usia dini Arah kebijakan dari masing-masing strategi 

tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Strategi 1  : Penyediaan sarana dan prasarana olahraga; 
 
Strategi 2  : Penyediaan wadah pembibitan atlet. 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran keenam sebagaimana 

tabel 6.  
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Tabel 6 : Target Kinerja Sasaran Keenam 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya prestasi pemuda  Jumlah siswa 

berprestasi tingkat 

Provinsi, Nasional dan 

Internasional 

20 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Sasaran ketujuh, “Meningkatnya pengembangan karakter pemuda 

melalui gerakan revitalisasi dan konsolidasi gerakan kepemudaan”, 

dicapai melalui strategi Peningkatan karakter dan wawasan 

kebangsaan pemuda. Arah kebijakan dari strategi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Integrasi pendidikan karakter ke dalam pembelajaran di sekolah; 

b. Pembinaan organisasi kepemudaan. 

Adapun indikator kinerja untuk mencapai sasaran ketujuh sebagaimana 

tabel 7.  

 
Tabel 7 : Target Kinerja Sasaran Ketujuh 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target  

Meningkatnya pengembangan karakter 

pemuda melalui gerakan revitalisasi dan 

konsolidasi gerakan kepemudaan 

 Jumlah pemuda pelopor 3 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Untuk merealisasikan kinerja yang telah diperjanjikan tersebut, 

pada tahun 2019 Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara memperoleh alokasi pagu anggaran untuk 

belanja langsung pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 2019 

sebesar Rp. 169.603.341.900,- dan pada DPA Perubahan sebesar              

Rp. 176.041.533.962,- atau bertambah sebesar Rp. 6.438.192.062,-. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 ini 

disusun untuk mengukur tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam 

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan, 

sasaran, dan kebijakan yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara Tahun 

2019 dan RENSTRA Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2017-2022.  

Mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2017-2022 dan Rencana Strategis Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2017-2022, banyak 

indikator kinerja yang telah terealisasi sesuai dengan target yang 

ditetapkan sampai dengan akhir tahun 2019, bahkan melampaui target 

yang telah ditetapkan. Dari 15 indikator yang tertuang dalam perjanjian 

kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga, terdapat  14 

indikator tercapai dan 1 indikator belum tercapai sebagaimana tabel 8.  

 

Tabel 8 : Rekapitulasi Ketercapaian Indikator per Sasaran 
 

SASARAN INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET  REALISASI  % 

Meningkatnya layanan 

Pendidikan Anak Usia Dini yang 

merata, terjangkau dan bermutu 

APK PAUD 4-6 

Tahun  

71,20 77,02 108,17 

% TK 

terakreditasi   

7,5 45,60 608,00 

Meningkatnya Layanan 

Pendidikan Dasar yang merata, 

terjangkau dan bermutu 

APS 7-12 tahun  87 104,02 119,56 

APS 13-15 

tahun  

76 85,84 112,95 

% SD 

Terakreditasi A  

12 43,97 366,42 

 % SMP 

Terakreditasi A  

29 57,14 197,03 

 Angka Rata-rata 

Lama Sekolah 

6,42 s.d. 

6,5 

6,5 101,25 

 Angka Harapan 

Lama Sekolah  

11,6 ± 

0,2 

11,45 98,71 
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SASARAN INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET  REALISASI  % 

Meningkatnya Kualifikasi dan 

Profesionalisme Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

% guru 

tersertifikasi 

92 92,11 100,12 

Meningkatnya Layanan 
Pendidikan Non Formal yang 

merata, terjangkau dan bermutu 

Angka Melek 
Huruf > 15 

Tahun  

99,82 99,85 100,03 

Angka 

kelulusan 

pendidikan 
kesetaraan  

100 100 100,00 

Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan 

tugas teknis dalam rangka 

peningkatan tata pemerintahan 
yang baik 

Survey 
Kepuasan 

Masyarakat 

79 82,41 104,32 

Nilai AKIP CC  

(>50-60) 

BB (76,10) 126,83 

Meningkatnya prestasi Pemuda 

Pelajar 

Jumlah siswa 

berprestasi 
tingkat Provinsi, 

Nasional dan 

Internasional 

20 131 655 

Meningkatnya Pengembangan 

Karakter Pemda melalui gerakan 
revitalisasi dan konsolidasi 

gerakan kepemudaan 

Jumlah pemuda 

pelopor 

3 14 466,67 

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

Pada dasarnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini 

mengkomunikasikan pencapaian kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan 

dan Olahraga selama tahun 2019. Selanjutnya Capaian Kinerja 

(performance results) tahun 2019 tersebut diperbandingkan dengan 

Perjanjian Kinerja tahun 2019 dan capaian kinerja tahun-tahun 

sebelumnya sebagai tolak ukur keberhasilan tahunan Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga. Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana 

kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah 

kinerja (performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa mendatang. 

 

A. Realisasi Kinerja  

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Banjarnegara telah menetapkan delapan program utama dan tiga 

program pendukung sebagaimana tercantum dalam perencanaan 

kinerja. Klasifikasi program pembangunan pendidikan di Kabupaten 
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Banjarnegara disusun berdasarkan jenjang pendidikan, ketenagaan 

kependidikan, manajemen pelayanan pendidikan serta program 

pendukung. Program pendukung diperlukan untuk menunjang 

kelancaran dalam pelaksanaan program-program utama yang akan 

dilaksanakan tersebut.  

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Banjarnegara sebagai entitas Perangkat Daerah (PD) Pemerintah 

Kabupaten Banjarnegara mempunyai kewajiban memenuhi target 

kinerja sasaran strategis dengan indikator kinerja utama sebagai tolok 

ukur capaian program yang telah ditetapkan. Ketercapaian indikator-

indikator kinerja tersebut, diharapkan akan memberikan kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan strategis yang telah ditetapkan dalam 

RENSTRA Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Banjarnegara Tahun 2017-2022. Berikut tingkat ketercapaian sasaran 

strategis Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Banjarnegara Tahun 2019 berdasarkan program utama pembangunan 

pendidikan. Ketercapaian Sasaran Strategis dapat digambarkan sebagai 

berikut :  

 

1. Sasaran 1 (ke satu) : Meningkatnya layanan Pendidikan Anak 

Usia Dini yang merata, terjangkau dan 

bermutu 

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 

nonformal, dan informal. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada arah 

pertumbuhan anak yang meliputi enam aspek perkembangan yaitu : 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 

dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 

sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang 

tercantum dalam Permendikbud 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional PAUD. 

Mengingat sangat pentingnya pendidikan PAUD sebagai 

pembentuk karakter anak sebelum memasuki masa pendidikan 

dasar, maka Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

menetapkan Pendidikan Anak Usia Dini sebagai salah satu sasaran 

strategis yang akan dicapai pada masa periode renstra 2017-2022 

dengan dua indikator utamanya yaitu APK PAUD dan persentase TK 

terakreditasi.    

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran satu 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang 

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan 

dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 9 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 1 
 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI TARGET 
2019 

REALISASI 
2019 

% 
TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

APK PAUD 4-6 
Tahun  

69,85 67,04 76,86 71,20 77,02 108,17 73,00 105,51 

% TK 
terakreditasi   

8,5 8,5 8,44 7,5 45,60 608,00 15 304,00 

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

Dari 2 (dua) indikator yang telah ditetapkan, semua indikator 

berhasil tercapai dengan rata-rata persentase capaian sebesar  

358,09%. Penjelasan capaian indikator tersebut sebagai berikut : 

 

 



 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Tahun 2019 

 

Hal-21 

 

1.1. APK PAUD 4-6 tahun 

Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Anak Usia Dini (APK 

PAUD) 4-6 tahun didefinisikan sebagai perbandingan antara 

siswa pada usia PAUD dengan penduduk usia 4-6 tahun yang 

dinyatakan dalam persentase. Indikator APK PAUD berfungsi 

untuk mengukur jumlah penduduk usia 4-6 tahun yang terlayani 

pada jenjang PAUD. 

Tingkat pencapaian Angka Partisipasi Kasar Pendidikan 

Anak Usia Dini (APK PAUD) sebagaimana tabel 3, jika 

dibandingkan dengan target pada tahun 2019 sudah berhasil 

mencapai target. Dari target yang ditetapkan sebesar 71,2% 

terealisasi sebesar 77,02% dengan persentase capaian sebesar 

108,17%. Atau dari penduduk usia 4-6 tahun sejumlah 43.328 

orang, yang terlayani pada jenjang Pendidikan PAUD sejumlah 

33.370 orang. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja pada 

tahun 2018 sebesar 76,86%, capaian kinerja APK PAUD pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,16%. 
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Grafik 3 : Sebaran Angka Partisiasi Kasar PAUD 

 

 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Dari grafik 3 di atas terlihat bahwa terdapat 7 (tujuh) 

kecamatan yang belum memenuhi target di tahun 2019 antara 

lain kecamatan Pagentan, Susukan, Pandanarum (tiga 

kecamatan dengan persentase capaian terendah). 

Ketercapaian APK PAUD pada tahun 2019 diantaranya 

disebabkan karena semakin meratanya akses pelayanan PAUD 

dengan indikasi meningkatnya lembaga layanan PAUD yang 

diselenggarakan oleh masyarakat. Walaupun target APK PAUD 

telah terlampaui, namun pemerintah tetap mengupayakan 

layanan PAUD dapat terlaksana secara optimal terutama dalam 

hal perluasan akses dengan menjamin penduduk usia PAUD 

terlayani pada jenjang PAUD.  
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Terobosan yang dapat dilakukan di tahun-tahun 

mendatang sebagai upaya peningkatan APK PAUD antara lain : 

1) Kebijakan Wajib PAUD untuk anak usia 4-6 tahun, dengan 

menjamin kebutuhan siswa sesuai standar SPM PAUD. 

2) Sosialisasi program dan kegiatan PAUD kepada masyarakat 

serta pembinaan kepada lembaga PAUD secara terus menerus 

dan berkelanjutan. 

Untuk mendukung ketercapaian APK PAUD, kegiatan 

yang telah dilaksanakan di tahun 2019 antara lain : 

1) Publikasi dan sosialisasi Pendidikan Anak Usia Dini dengan 

sasaran 280 peserta. 

2) Bantuan Operasional PAUD (BOP PAUD) guna mendukung 

operasional pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga 

PAUD. 

 

1.2. Persentase TK Terakreditasi 

Akreditasi sekolah/madrasah adalah proses penilaian 

secara komprehensif terhadap kelayakan satuan atau program 

pendidikan, yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan 

dan peringkat kelayakan yang diterbitkan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah dan Madrasah (BAN SM). Kelayakan program 

dan/atau satuan pendidikan mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan (SNP). SNP adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Oleh karena itu, SNP harus dijadikan acuan guna 

memetakan secara utuh profil kualitas sekolah/madrasah.  Pada 

pasal 2 ayat (1), lingkup SNP meliputi: (1) standar isi; (2) standar 

proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan 

tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) 

standar pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar 

penilaian pendidikan. 
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Pada tahun 2019 indikator persentase TK terakreditasi 

terealisasi sebesar 45,60% dari target yang ditetapkan sebesar 

7,5% dengan persentase capaian sebesar 608%. Atau dari 

keseluruhan TK sejumlah 307 lembaga, yang telah terakreditasi 

sejumlah 140 lembaga. Apabila dibandingkan dengan tahun 2018 

dengan realisasi 8,44%, indikator persentase TK terakreditasi 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 37,16%.  

Terpenuhinya target akreditasi TK pada tahun 2019 

didukung oleh komitmen yang tinggi dari Dindikpora melalui 

Bidang PAUD Dikmas dalam mengupayakan kesiapan lembaga 

dalam proses akreditasi, diantaranya adalah dengan pembinaan 

kepada lembaga TK secara terus-menerus yang bertujuan untuk 

1). Memberikan pemahaman tentang kebijakan pemerintah dan 

implementasi model pembelajaran TK yang berkarakter; 2). 

Memberikan pemahaman tentang peranan penilik sebagai 

penjamin mutu dan evaluasi dampak terhadap pelaksanaan 

program TK; 3). Memberikan pemahaman tentang Gerakan TK 

Berkualitas; 4). Memberikan pemahaman tentang Gugus TK 

sebagai wahana peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan TK. Selain itu, peningkatan jumlah lembaga TK 

terakreditasi juga didukung regulasi dari pusat dimana Kabupaten 

Banjarnegara mendapatkan penambahan kuota jumlah lembaga 

sasaran akreditasi lebih besar dari tahun sebelumnya. 

Manfaat akreditasi itu sendiri secara umum merupakan 

bagian dari penjaminan dan usaha peningkatan mutu pendidikan. 

Secara langsung akreditasi TK menunjang peningkatan mutu 

program TK serta meningkatkan kinerja satuan TK.  

Untuk mendukung ketercapaian akreditasi TK, kegiatan 

yang telah dilaksanakan di tahun 2019 antara lain :  

1) Pelatihan kompetensi tenaga pendidik PAUD dengan sasaran 

160 orang tenaga pendidik PAUD 
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2) Penyelenggaraan lomba-lomba PAUD yang diikuti oleh seluruh 

PAUD di Kabupaten Banjarnegara 

 

1.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran 

meningkatnya layanan Pendidikan Anak Usia Dini yang merata, 

terjangkau dan bermutu menggunakan dana sebesar                        

Rp. 256.070.000,00 atau sebesar 0,14% dari anggaran sebesar  

Rp. 181.340.651.162,00 melalui program Pendidikan Anak Usia 

Dini. Dari penggunaan sumber daya keuangan dan manusia, 

indikator kinerja ini bisa dikategorikan efisien, hal ini dilihat dari 

rata-rata persentase capaian indikator kinerja sebesar 358,09%, 

lebih tinggi dari capaian dana yang digunakan sebesar 99,22%. 

Dari sisi penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan 

optimal dengan melibatkan seluruh komponen pegawai seksi 

PAUD dalam rangka peningkatan layanan PAUD.   

 

Tabel 10 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 1 

 
Indikator 
Kinerja 

Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

APK PAUD 4-
6 Tahun  

71,20 256.070.000 5 77,02 254.080.000 5 108,17 99,22 100 

% TK 
terakreditasi   

7,5   45,60   608,00   

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

 

2. Sasaran 2 (ke dua) :  Meningkatnya Layanan Pendidikan Dasar 

yang merata, terjangkau dan bermutu 

 

Pendidikan dasar merupakan dasar acuan sebelum melangkah 

ke jenjang pendidikan selanjutnya. Melalui pendidikan dasar peserta 

didik dibekali kemampuan dasar yang terkait dengan kemampuan 

berpikir kritis, membaca, menulis, berhitung, penguasaan dasar-dasar 
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untuk mempelajari sains dan teknologi, dan kemampuan 

berkomunikasi yang merupakan tuntutan kemampuan minimal dalam 

kehidupan bermasyarakat. Jika pada tingkat pendidikan dasar kurang 

diperhatikan, kemungkinan kualitas pendidikan menjadi kurang baik.  

Mengingat sangat pentingnya pendidikan dasar sebagai dasar 

dalam membentuk kecerdasan anak sebelum memasuki masa 

pendidikan selanjutnya, maka Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga menetapkan pendidikan dasar sebagai salah satu sasaran 

strategis yang akan dicapai pada masa periode renstra 2017-2022 

dengan enam indikator utamanya sebagaimana terlihat dalam tabel 5.  

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran dua 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 11 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 2 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI TARGET 
2019 

REALISASI 
2019 

% 
TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

APS 7-12 
tahun  

99,67 101,37 110,11 87 104,02 119,56 88,55 117,47 

APS 13-15 

tahun  

94,75 88,61 87,55 76 85,84 112,95 77,50 110,76 

% SD 
Terakreditasi 
A  

8,54 8,54 9,61 12 43,97 366,42 18 244,28 

% SMP 
Terakreditasi 

A  

25 57,73 18,37 29 57,14 197,03 35 163,26 

Angka Rata-

rata Lama 

Sekolah 

6,26 6,27 6,28 
 

6,42 s.d. 
6,5 

6,5 101,25 6,65 

s.d. 

6,72 

97,74 

Angka 

Harapan 

Lama 

Sekolah  

11,4 11,41 11,42 
 

11,6 ± 

0,2 

11,45 98,71 11,9 ± 

0,2 

96,22 

Sumber : Dindipora, BPS Kab. Banjarnegara 

 

Dari 6 (enam) indikator yang telah ditetapkan masih ada 1 (satu) 

indikator yang belum tercapai dengan rata-rata persentase capaian 
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sebesar 165,99%. Penjelasan capaian indikator tersebut sebagai 

berikut : 

2.1. Angka Partisipasi Sekolah 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan ukuran daya 

serap lembaga pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. APS 

merupakan indikator dasar yang digunakan untuk melihat akses 

penduduk pada fasilitas pendidikan khususnya bagi penduduk 

usia sekolah. Semakin tinggi APS semakin besar jumlah penduduk 

yang berkesempatan mengenyam pendidikan. 

Tingkat pencapaian Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-12 

tahun, jika dibandingkan dengan target pada tahun 2019 sudah 

berhasil mencapai target. Dari target yang ditetapkan sebesar 87% 

terealisasi sebesar 104,02% dengan persentase capaian sebesar 

119,56%. Atau dari penduduk usia 7-12 tahun sejumlah 91.356 

orang, yang terlayani pendidikannya sejumlah 95.025 orang. Jika 

dibandingkan dengan capaian kinerja pada tahun 2018 sebesar 

110,11%, capaian kinerja APS 7-12 tahun pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 6,09%. Penurunan indikator APS 

7-12 tahun dari tahun sebelumnya disebabkan oleh laju 

pertumbuhan penduduk usia 7-12 tahun pada tahun 2019 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu sebesar 8,09% 

apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya atau meningkat 

sejumlah 6.834 orang. Sedangkan penduduk usia 7-12 tahun yang 

terlayani pendidikannya hanya mengalami peningkatan sebesar 

2,1% dari 93.067 orang pada tahun 2018 menjadi 95.025 orang 

pada tahun 2019. 

Sedangkan indikator APS 13-15 tahun dari target yang 

ditetapkan sebesar 76% terealisasi sebesar 85,84% dengan 

persentase capaian sebesar 112,95%. Atau dari penduduk usia 13-

15 tahun sejumlah 45.155 orang, yang terlayani pendidikannya 

sejumlah 38.763 orang. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja 
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pada tahun 2018 sebesar 87,55%, capaian kinerja APS 13-15 

tahun pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 1,71%. 

Penurunan indikator APS 7-12 tahun dari tahun sebelumnya 

disebabkan oleh laju pertumbuhan penduduk usia 13-15 tahun 

pada tahun 2019 mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 2,92% apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

atau meningkat sejumlah 1.283 orang. Sedangkan penduduk usia 

13-15 tahun yang terlayani pendidikannya hanya mengalami 

peningkatan sebesar 0,92% dari 38.410 orang pada tahun 2018 

menjadi 38.763 orang pada tahun 2019. 

 

Grafik 4 : Angka Partisipasi Sekolah 

 

 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Ketercapaian Angka Partisipasi Sekolah pada tahun 2019 

diantaranya disebabkan karena semakin meratanya akses layanan 

pendidikan dasar dengan indikasi keterpenuhan jumlah layanan 

SD dan SMP di wilayah Banjarnegara melalui pendekatan akses 

layanan pendidikan seperti layanan SD-SMP satu atap dan 

penyelenggaraan kelas jauh (filial) di beberapa sekolah. Walaupun 

target APS telah terlampaui, namun pemerintah tetap 

mengupayakan layanan pendidikan dasar dapat terlaksana secara 

optimal dengan menjamin penduduk usia pendidikan dasar 
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terlayani pada jenjang SD dan SMP. Untuk mengatasi hal tersebut, 

terobosan yang dapat dilakukan di tahun-tahun mendatang 

antara lain : 

1) Menjamin pelayanan pendidikan penduduk usia sekolah SD dan 

SMP dalam bentuk pemenuhan operasional siswa berdasarkan 

Standar Pelayanan Minimal. 

2) Pemenuhan sarana prasarana pendidikan yang memadai. 

3) Optimalisasi peran pendidikan non formal melalui layanan 

pendidikan kesetaraan.  

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan di tahun 2019 

sebagai upaya dalam mendukung ketercapaian Angka Partsisipasi 

Sekolah (APS) antara lain adalah : 

1) Pembangunan ruang kelas baru (RKB) untuk menjamin 

keterpenuhan daya tampung siswa. 

2) Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk menunjang 

operasional sekolah. 

3) Beasiswa Siswa Miskin (BSM) sebagai upaya untuk menjaga 

siswa rentan putus sekolah agar tetap bersekolah.  

 

2.2. Akreditasi Sekolah 

Pada tahun 2019 indikator persentase SD terakreditasi A 

terealisasi sebesar 43,97% dari target yang ditetapkan sebesar 

12% dengan persentase capaian sebesar 366,42%. Atau dari 

keseluruhan SD sejumlah 630 lembaga, yang telah terakreditasi A 

sejumlah 277 lembaga. Apabila dibandingkan dengan tahun 2018 

dengan realisasi 9,61%, indikator persentase SD terakreditasi A 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 34,36%. 

Sedangkan indikator persentase SMP terakreditasi A 

terealisasi sebesar 57,14% dari target yang ditetapkan sebesar 

29% dengan persentase capaian sebesar 197,03%. Atau dari 

keseluruhan SMP sejumlah 98 lembaga, yang telah terakreditasi A 
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sejumlah 56 lembaga. Apabila dibandingkan dengan tahun 2018 

dengan realisasi 18,37%, indikator persentase SD terakreditasi A 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar 38,77%. 

Adapun terobosan yang dapat dilakukan ke depan untuk 

mempertahankan atau meningkatkan nilai akreditasi yang telah 

diperoleh antara lain : 

1) Melakukan pemetaan sekolah berdasarkan nilai dari delapan 

Standar Nasional Pendidikan  serta merencanakan pembiayaan 

yang dibutuhkan sebagai upaya ketercapaian delapan standar 

tersebut. 

2) Pembinaan secara rutin terhadap kepala sekolah dan guru 

melalui pengawas sekolah berkaitan dengan proses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. 

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan di tahun 2019 

sebagai upaya dalam mendukung ketercapaian akreditasi SD dan 

SMP antara lain adalah : 

1) Pemenuhan sarana prasarana pendidikan yang ada di sekolah 

sesuai dengan standar yang dipersyaratkan. 

2) Peningkatan kompetensi guru dalam pelaksanaan proses 

kegiatan belajar mengajar (KBM). 

 

2.3. Angka Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

Angka rata-rata lama sekolah (RLS) didefinisikan sebagai 

lamanya sekolah formal yang ditempuh penduduk pada rentang 

usia >25 tahun. Capaian indikator RLS disajikan oleh Badan Pusat 

Statistik sebagai lembaga yang diberi kewenangan oleh Pemerintah 

Pusat untuk seluruh Kabupaten/Kota dan Provinsi di Indonesia. 
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Sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2019 RLS 

Kabupaten Banjarnegara mengalami peningkatan dengan angka 

masing-masing 5,9 (2014); 6,17 (2015); 6,26 (2016); 6,27 (2017); 

6,28 (2018) dan 6,5 (2019). Dari data tersebut dapat digambarkan 

bahwa rata-rata penduduk usia 25 tahun ke atas di Kabupaten 

Banjarnegara baru bisa mengenyam pendidikan setara dengan 

jenjang SMP semester pertama. Adapun tahun 2019 dari target 

sebesar 6,42 s.d. 6,5 terealisasi sebesar 6,5 atau meningkat 

sebesar 0,22 apabila dibandingkan dengan tahun 2018. Apabila 

dibandingkan dengan target akhir RENSTRA masih ada 

kesenjangan sebesar 0,15, sehingga perlu kerja keras dari 

Pemerintah Kabupaten Banjarnegara terutama Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga agar target tersebut dapat terealisasi di 

tahun 2022. 

Apabila dibandingkan dengan capaian Kabupaten/Kota 

yang ada di Jawa Tengah, Kabupaten Banjarnegara menempati 

posisi ke 33 pada ketercapaian indikator RLS seperti terlihat pada 

grafik di bawah ini.    
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Grafik 5 : Angka Rata-rata Lama Sekolah Per Kabupaten/Kota 

 

 

Sumber : BPS Kab. Banjarnegara 

 

Grafik 6  : Perkembangan Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten 
Banjarnegara Tahun 2015-2019 

 

 

Sumber : BPS Kab. Banjarnegara 
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Ketercapaian RLS pada tahun 2019 tidak terlepas dari 

peranan pendidikan kesetaraan yang semakin baik, yaitu dengan 

mendorong penduduk usia di atas 25 tahun untuk menempuh 

jalur pendidikan kesetaraan (Paket A, B dan C). Selain itu, 

pendidikan vokasi melalui program keaksaraan dan 

kewirausahaan desa juga diarahkan agar masyarakat bisa 

mengenyam pendidikan yang dipadukan dengan keterampilan 

kerja/life skill.    

Terobosan ke depan dalam rangka mendukung 

ketercapaian RLS di Kabupaten Banjarnegara antara lain 

pemenuhan kebutuhan fasilitas pendidikan formal secara 

bertahap tiap tahunnya. Di samping itu, berbagai program 

pemerintah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di 

Kabupaten Banjarnegara turut berperan dalam meningkatkan 

kesadaran generasi penerus terutama anak-anak untuk 

menempuh pendidikan yang lebih baik. Program Bantuan 

Operasional Siswa (BOS) dirasakan sangat membantu siswa dalam 

hal pembiayaan pendidikan terutama pada jenjang pendidikan 

formal, karena dengan adanya program tersebut siswa dari 

sekolah negeri dibebaskan dari biaya bulanan sekolah. Disamping 

itu, Program Indonesia Pintar (PIP) yang juga merupakan program 

pemerintah secara nasional juga telah berperan dalam membantu 

siswa dari keluarga kurang mampu untuk tetap melanjutkan 

pendidikannya terutama pada pendidikan formal sehingga dapat 

terhindar dari putus sekolah. Perluasan akses layanan Pusat 

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) juga didorong agar 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pendidikan non formal 

dengan sasaran Anak Usia Sekolah Tidak Sekolah (ATS) maupun 

penduduk usia  di atas 25 tahun yang belum mengenyam 

pendidikan sampai jenjang pendidikan menengah melalui program 

kesetaraan.  
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2.4. Angka Harapan Lama Sekolah (HLS) 

Angka harapan lama sekolah (HLS) didefisinikan lamanya 

sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak 

pada umur tertentu (7 tahun ke atas) dimasa mendatang. 

Inetrvensi kebijakan pembangunan pendidikan pada sekarang ini 

akan dapat berpengaruh pada angka capaian HLS. Hasil dari 

capaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kondisi 

pembangunan sistem pendidikan di berbagai jenjang yang 

ditunjukkan dalam bentuk lamanya pendidikan yang diharapkan 

dapat dicapai oleh setiap anak. Sejak tahun 2014 HLS penduduk 

Kab. Banjarnegara mengalami perkembangan yang cukup baik  

dari 10,7 meningkat menjadi 11,39 (2015); 11,4 (2016); 11,41 

(2017); 11,42 (2018) dan 11,45 di tahun 2019. Realisasi HLS pada 

tahun 2019 sebesar 11,45 dapat diasumsikan bahwa penduduk 

Banjarnegara diharapkan dapat mengenyam pendidikan setara 

pada jenjang sekolah menengah (SMA/SMK) kelas 2 yang dalam 

hal ini merupakan kewenangan pemerintah provinsi berdasarkan 

UU Nomor 23 tahun 2014. Apabila dibandingkan dengan capaian  

Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Tengah, Kabupaten 

Banjarnegara menempati posisi terendah pada ketercapaian 

indikator HLS seperti terlihat dari grafik 7.   
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Grafik 7 : Angka Harapan Lama Sekolah Per Kabupaten/Kota 

 

 

Sumber : BPS Kab. Banjarnegara  

 

Grafik 8  : Perkembangan Harapan Lama Sekolah Kabupaten 
Banjarnegara Tahun 2015-2019 

 

 

Sumber : BPS Kab. Banjarnegara 
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Masih rendahnya HLS di Kabupaten Banjarnegara dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain : 

1) Belum meratanya jumlah layanan pendidikan jenjang 

pendidikan menengah (SMA/SMK). 

2) Biaya operasional siswa yang relatif tinggi (transport menuju ke 

sekolah) sebagai imbas belum terpenuhinya jumlah layanan 

pendidikan menengah.  

Strategi yang dapat ditempuh dalam meningkatkan Harapan Lama 

Sekolah (HLS) di Kabupaten Banjarnegara antara lain adalah :  

1) Model pendidikan berbasis masyarakat dengan berbagai 

pendekatan antara lain pendekatan kewilayahan, potensi lokal 

serta nilai budaya dan tradisi melalui  program kesetaraan yang 

diselenggarakan oleh lembaga non formal/PKBM. 

2) Menjamin operasional pendidikan terhadap siswa rawan putus 

sekolah dalam bentuk beasiswa. 

3) Pemenuhan daya tampung siswa khususnya jenjang pendidikan 

menengah melalui pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) dan 

Ruang Kelas Baru (RKB).  

 

2.5. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran 

meningkatnya Layanan Pendidikan Dasar yang merata, terjangkau 

dan bermutu menggunakan dana sebesar Rp. 48.135.444.000,00 

atau sebesar 26,54% dari anggaran sebesar                                 

Rp. 181.340.651.162,00 melalui Program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar Sembilan Tahun. Dari penggunaan sumber daya keuangan 

dan manusia, indikator kinerja ini bisa dikategorikan efisien, hal 

ini dilihat dari rata-rata persentase capaian indikator kinerja 

sebesar 165,99%, lebih tinggi dari capaian dana yang digunakan 

sebesar 98,15%. Dari sisi penggunaan SDM, pemanfaatannya 

dilakukan dengan optimal dengan melibatkan seluruh komponen 
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pegawai pada bidang SD dan SMP dalam rangka peningkatan 

layanan pendidikan dasar.   

 

Tabel 12 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 2 
 

Indikator 
Kinerja 
Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

APS 7-12 
tahun  

87 48.135.444.000 27 104,02 47.244.377.165 27 119,56 98,15 100 

APS 13-
15 tahun  

76   85,84   112,95   

% SD 

Terakredi
tasi A  

12   43,97   366,42   

% SMP 
Terakredi
tasi A  

29   57,14   197,03   

Angka 

Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

6,42 s.d. 
6,5 

  6,5   101,25   

Angka 

Harapan 

Lama 

Sekolah  

11,6 ± 

0,2 

  11,45   98,71   

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

 

3. Sasaran 3 (ke tiga) : Meningkatnya Kualifikasi dan 

Profesionalisme Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

 

Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk 

melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi 

kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu syarat utama bagaimana 

mewujudkan pendidikan berkualitas dan berkarakter. Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 8 

mengamanahkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga menetapkan kualifikasi dan profesioanlisme 

guru sebagai salah satu sasaran strategis yang akan dicapai pada masa 

periode renstra 2017-2022 dengan indikator utamanya sebagaimana 

terlihat dalam tabel 7.    

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran tiga 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 13 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 3 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI 
TARGET 

2019 
REALISASI 

2019 
% 

TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

% guru 

tersertifikasi  

81,67 90,84 95,05 92 92,11 100,12 95 96,96 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Indikator pada sasaran tiga telah tercapai sesuai dengan target 

yang ditetapkan dengan rata-rata persentase capaian sebesar 100,12%, 

dengan penjelasan sebagai berikut :  

 

3.1. Persentase guru tersertifikasi 

Sertifikasi guru adalah suatu usaha pemerintah untuk 

meningkatkan mutu dan juga uji kompetensi tenaga pendidik 

didalam mekanisme teknis yang sudah diatur oleh pemerintah 

melalui Dinas Pendidikan yang sudah bekerja sama dengan 

instansi pendidikan tinggi yang memiliki kompetensi. Guru yang 

sudah memperoleh sertifikat pendidik sudah dinilai profesional 

didalam membuat sistem dan praktik pendidikan yang 

berkualitas, sehingga guru yang telah mempunyai sertifikat 

pendidik hendaknya bisa membawa perubahan untuk pendidikan 

menjadi lebih baik dari segi proses ataupun output. 
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Program sertifikasi diikuti oleh guru yang belum memiliki 

sertifikat pendidik serta berstatus guru CPNS, PNS, atau guru 

tetap. Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program pengadaan tenaga kependidikan 

(Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan/LPTK) yang terakreditasi 

dan ditetapkan oleh Menteri Ristek Dikti. 

Pada tahun 2019, realisasi indikator persentase guru 

tersertifikasi sudah sesuai dengan target yang ditetapkan, dari 

target yang ditetapkan sebesar 92% terealisasi sebesar 92,11% 

dengan persentase capaian sebesar 100,12%. Atau dari guru tetap 

sejumlah 3.927 orang yang telah tersertifikasi sejumlah  3.617 

orang. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja pada tahun 

2018 sebesar 95,05%, capaian kinerja persentase guru 

tersertifikasi pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

2,94%.  

Ketercapaian indikator persentase guru tersertifikasi  pada 

tahun 2019 diantaranya disebabkan komitemen yang tinggi dari 

pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang salah 

satunya diukur melalui kompetensi guru melalui program 

sertifikasi guru. Adapun penurunan indikator tersebut apabila 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya disebabkan adanya guru 

dengan status kepegawaian Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan 

Guru Tetap Yayasan (GTY) yang masih dalam proses pelaksanaan 

program PPG (Pendidikan Profesi Guru), sehingga penerbitan 

sertifikat pendidik menunggu pengumuman hasil kelulusan dari 

LPTK selaku penyelenggara program sertifikasi guru.   

Sebagai upaya pemenuhan target indikator persentase guru 

tersertifikasi, terobosan yang dapat dilakukan di tahun-tahun 

mendatang antara lain : 
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1) peningkatan kompetensi guru melalui Program Induksi Guru 

Pemula (PIGP) dan Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) 

2) memperkuat forum KKG (Kelompok Kerja Guru) dan MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) sebagai wadah kerja sama 

guru – guru dan sebagai tempat mendiskusikan masalah yang 

berkaitan dengan kemampuan profesional, yaitu dalam hal 

merencanakan, melaksanakan dan menilai kemajuan peserta 

didik. 

Untuk mendukung ketercapaian indikator %guru 

tersertifikasi, kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun 2019 

antara lain : 

1) Fasilitasi Pelaksanaan Program Induksi Guru Pemula (PIGP) 

2) Pengelolaan Sertifikasi Pendidik 

 

3.2. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran 

meningkatnya Kualifikasi dan Profesionalisme Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan menggunakan dana sebesar                       

Rp. 26.536.190.000,00 atau sebesar 14,63% dari anggaran 

sebesar Rp. 181.340.651.162,00 melalui Program Peningkatan 

Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Dari penggunaan 

sumber daya keuangan dan manusia, indikator kinerja ini bisa 

dikategorikan efisien, hal ini dilihat dari rata-rata persentase 

capaian indikator kinerja sebesar 100,12%, lebih tinggi dari 

capaian dana yang digunakan sebesar 93,23%. Dari sisi 

penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan optimal 

dengan melibatkan seluruh komponen pegawai pada bidang 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan 

layanan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan.   
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Tabel 14 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 3 
 

Indikator 
Kinerja 

Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

% guru 

tersertifik
asi  

92 26.536.190.000 12 92,11 25.496.702.971 12 100,12 96,08 100 

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

 

4. Sasaran 4 (ke empat) : Meningkatnya Layanan Pendidikan Non 

Formal yang merata, terjangkau dan bermutu 

 

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar 

pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara berjenjang dan 

terstruktur (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional). Salah satu tujuan diadakannya pendidikan non 

formal, yaitu untuk memberikan akses pendidikan bagi anak yang 

tidak sekolah atau putus sekolah agar bisa mengenyam pendidikan 

setara dengan pendidikan formal. 

Mengingat sangat pentingnya pendidikan non formal dalam 

menjamin pendidikan masyarakat terutama terhadap anak yang tidak 

sekolah atau putus sekolah, maka Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan 

Olahraga menetapkan pendidikan non formal sebagai salah satu 

sasaran strategis yang akan dicapai pada masa periode renstra 2017-

2022 dengan dua indikator utamanya sebagaimana terlihat dalam  

tabel 9.    

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran empat 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 15 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 4 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI 
TARGET 

2019 
REALISASI 

2019 
% 

TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

Angka Melek 
Huruf > 15 
Tahun  

99,76 99,76 99,81 99,82 99,85 100,03 99,90 99,95 

Angka 
kelulusan 
pendidikan 
kesetaraan  

100 99,05 100 100 100 100,00 100 100,00 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Keseluruhan indikator pada sasaran empat telah tercapai sesuai 

dengan target yang ditetapkan  dengan rata-rata persentase capaian 

sebesar 100,02%. 

Pada tahun 2019 kinerja pendidikan non formal yang salah 

satunya diukur melalui indikator angka melek huruf terealisasi sebesar 

99,85%, melampaui dari target yang telah ditetapkan sebesar 99,82% 

atau mengalami peningkatan sebesar 0,04% apabila dibandingkan 

dengan tahun 2018. Penuntasan penduduk buta aksara tiap tahunnya 

terus diupayakan melalui kegiatan keaksaraan dasar maupun lanjutan. 

Pada tahun 2019, sasaran penuntasan buta aksara sejumlah 300 

orang warga belajar keaksaraan, dengan sisa garapan di tahun 

berikutnya sejumlah 995 orang yang akan diselesaikan secara bertahap 

sampai dengan akhir periode renstra 2022. Sedangkan angka 

kelulusan pendidikan kesetaraan dari target yang ditetapkan sebesar 

100%, dapat terealisasi dengan baik sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan.  

Terobosan sebagai upaya dalam meningkatkan pelayanan 

pendidikan non formal agar lebih optimal antara lain : 

1) Peningkatan jumlah layanan lembaga non formal di seluruh 

kecamatan. 

2) Komitmen penganggaran program keaksaraan dalam rangka 

penuntasan warga buta aksara. 
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3) Optimalisasi peran penilik sekolah dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi layanan lembaga non formal. 

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan di tahun 2019 sebagai 

upaya dalam mendukung keberhasilan pendidikan non formal antara 

lain adalah : 

1) Program kesetaraan (paket A, B dan C) dalam mendukung partisipasi 

masyarakat dalam pendidikan. 

2) Program keaksaraan sebagai komitmen pemerintah terhadap 

pemberantasan buta aksara. 

3) Fasilitasi terhadap lembaga non formal (PKBM, TBM, LKP) guna 

meningkatkan layanan pendidikan non formal. 

 

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran Meningkatnya 

Layanan Pendidikan Non Formal yang merata, terjangkau dan bermutu 

menggunakan dana sebesar Rp. 6.444.134.000,00 atau sebesar 3,55% 

dari anggaran sebesar Rp. 181.340.651.162,00 melalui Program 

Pendidikan Non Formal. Dari penggunaan sumber daya keuangan dan 

manusia, indikator kinerja ini bisa dikategorikan efisien, hal ini dilihat 

dari rata-rata persentase capaian indikator kinerja sebesar 100,02%, 

lebih tinggi dari capaian dana yang digunakan sebesar 92,45%. Dari 

sisi penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan optimal 

dengan melibatkan seluruh komponen pegawai pada seksi pendidikan 

masyarakat dalam rangka peningkatan layanan pendidikan non formal.   

 
Tabel 16 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 4 

 
Indikator 
Kinerja 
Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

Angka 
Melek 
Huruf > 15 
Tahun  

99,82 6.444.134.000 4 99,85 5.957.721.733 4 100,03 92,45 100 

Angka 

kelulusan 
pendidikan 
kesetaraan  

100   100   100,00   

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 
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5. Sasaran 5 (ke lima) : Meningkatnya dukungan manajemen dan 

pelaksanaan tugas teknis dalam rangka 

peningkatan tata pemerintahan yang baik 

 

Good governance dapat diartikan sebagai pemerintahan yang 

baik, bersih, dan berwibawa. Maksudnya baik yaitu pemerintahan 

negara yang berkaitan dengan sumber sosial, budaya, politik, serta 

ekonomi diatur sesuai dengan kekuasaan yang dilaksanakan 

masyarakat, sedangkan pemerintahan yang bersih adalah 

pemerintahan yang efektif, efesien, transparan, jujur, dan bertnggung 

jawab. Good and clean governance dapat terwujud secara maksimal 

apabila unsur negara dan masyarakat saling terkait. Syarat atau 

ketentuan agar pemerintahan bisa berjalan dengan baik yaitu : bisa 

bergerak secara sinergis, tidak saling berbenturan atau berlawanan 

dan mendapat dukungan dari rakyat, pembangunan dilaksanakan 

secara efektif dan efisien dalam hal biaya dan waktu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga menetapkan konsep good and clean 

governance sebagai salah satu sasaran strategis yang akan dicapai 

pada masa periode renstra 2017-2022 dengan indikator utamanya 

sebagaimana terlihat dalam tabel 11.  

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran lima 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 17 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 5 
 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI 
TARGET 

2019 
REALISASI 

2019 
% 

TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

Survey 
Kepuasan 

Masyarakat 

77,90 78,23 82,22 79 82,41 104,32 80 103,01 

Nilai AKIP C C CC 
(52,64) 

CC  
(>50-60) 

BB 
(76,10) 

126,83 B  
(>60-70) 

108,71 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 
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Keseluruhan indikator pada sasaran lima telah tercapai sesuai 

dengan target yang ditetapkan  dengan rata-rata persentase capaian 

sebesar 115,58%. 

5.1. Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) 

Berdasarkan Permenpan No. 14 Tahun 2017 Survei 

Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara 

komprehensif tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari 

hasil pengukuran atas pendapat masyarakat. Melalui survei ini 

diharapkan mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna 

layanan dalam menilai kinerja penyelenggara pelayanan serta 

mendorong penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan melakukan pengembangan melalui 

inovasi-inovasi pelayanan publik. 

Pada tahun 2019, SKM Dindikpora terealisasi sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan, bahkan capaiannya melebihi 

target yang telah ditetapkan. Dari nilai yang ditargetkan sebesar 

79 berhasil terealisasi sebesar 82,41 dengan persentase capaian 

sebesar 104,32%. Dalam meraih target Survey Kepuasan 

Masyarakat (SKM) tahun 2019, Sekretariat Dindikpora 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang sepenuhnya 

mendukung tercapainya target tersebut. Diantaranya dengan 

menyediakan kebutuhan operasional kantor dan sarana prasarana 

kantor yang memadai sehingga dapat melayani masyarakat yang 

datang ke kantor Dindikpora secara langsung yang memiliki 

keperluan administraif terkait dengan pendidikan. Pemberian 

layanan lainnya juga berupa penyediaan pelayanan bagi tamu-

tamu kedinasan yang selalu diupayakan untuk memberikan 

pelayanan prima, perbaikan sarana prasarana kantor secara 

berkala dan sebagainya. Berikut rincian nilai SKM Dindikpora 

pada tahun 2019 : 
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Tabel 18 : Realisasi SKM per Unsur Pelayanan 

 

No Unsur Pelayanan Nilai  Mutu Kinerja 

1 Persyaratan 3,154 B Baik 

2 Prosedur 3,187 B Baik 

3 Waktu pelayanan 3,033 C Kurang Baik 

4 Biaya/tarif 3,813 A Sangat baik 

5 Produk layanan 3,165 B Baik 

6 Kompetensi pelaksana 3,267 B Baik 

7 Perilaku pelaksana 3,242 B Baik 

8 Sarana dan prasarana 3,099 B Baik 

9 Penanganan pengaduan 3,739 A Sangat baik 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Secara umum setiap unsur pelayanan sudah terealisasi 

dengan baik pada tahun 2019. Dari sembilan unsur pelayanan 

yang dipersyaratkan dua unsur terealisasi dengan kinerja sangat 

baik, satu unsur dengan kinerja kurang baik dan sisanya dengan 

kinerja baik. Pada unsur waktu pelayanan dengan kinerja kurang 

baik perlu dilakukan pembenahan agar masyarakat dapat 

terlayani sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

telah ditetapkan melalui peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia dan penggunaan sistem informasi untuk mempermudah 

akses layanan.  

Ke depan, upaya peningkatan nilai Survey Kepuasan 

Masyarakat (SKM) akan terus dilakukan. Beberapa langkah 

antisipasi/upaya yang di ambil agar target indikator kinerja dapat 

tercapai secara lebih maksimal antara lain : 

1) Mempertahankan kinerja parameter-parameter yang telah 

memiliki indeks kepuasan tinggi dan di atas rata-rata indeks. 
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2) Meningkatkan kinerja parameter-parameter yang telah memiliki 

indeks kepuasan tinggi, namun masih di bawah rata-rata 

indeks. 

3) Memperbaiki kinerja parameter-parameter yang belum memiliki 

indeks kepuasan tinggi. 

 

5.2. Nilai AKIP 

Nilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (AKIP) 

merupakan penilaian terhadap penerapan sistem akuntabilitas 

kinerja di instansi pemerintah. Penilaian tersebut merupakan 

akumulasi dari 80% penerapan sistem akuntabilitas kinerja dan 

20% dari capaian kinerja. Penerapan akuntabilitas kinerja meliputi 

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan 

evaluasi kinerja. 

Pada tahun 2019 realisasi indikator nilai AKIP telah 

mencapai target yang ditetapkan, dari target dengan predikat CC 

berhasil terealisasi dengan predikat BB dengan persentase capaian 

kinerja sebesar 126,83%. 

Jika dibandingkan dengan realisasi tahun sebelumnya, 

realisasi tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 23,46. Pada 

tahun 2018 skor AKIP Dindikpora memperoleh nilai 52,64 dengan 

predikat CC, sedangkan tahun 2019 memperoleh nilai 76,10 

dengan predikat BB, bahkan telah melampaui dari target akhir 

renstra dengan predikat B.  

Berikut rincian nilai akuntabilitas kinerja Dindikpora pada 

tahun 2019 : 
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Grafik 9 :  Realisasi Komponen Manajemen Kinerja 
 

 

Sumber : Inspektorat Kab. Banjarnegara 

 

Dari lima komponen manajemen kinerja yang telah 

dievaluasi, kesenjangan terbesar terhadap bobot nilai yang 

dipersyaratakan terdapat pada komponen pengukuran kinerja 

dengan selisih sebesar 11,25. Untuk itu, sebagai upaya untuk 

meningkatkan akuntabilitas kinerja di lingkungan Dindikpora, 

beberapa langkah yang dapat dilaksanakan di tahun mendatang, 

antara lain : 

1) Melakukan perbaikan/review atas Renstra 2017-2022 di 

lingkungan Dindikpora, terutama melakukan review atas 

indikator kinerja eselon II, III dan IV. 

2) Melakukan casscading indikator kinerja mulai dari tingkat 

eselon II sampai dengan eselon IV. 

3) Mengoptimalkan sistem evaluasi internal pada seluruh bidang 

teknis dan membangun sistem aplikasi evaluasi SAKIP di 

lingkungan Dindikpora. 

 

5.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran 

meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas 
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teknis dalam rangka peningkatan tata pemerintahan yang baik 

menggunakan dana sebesar Rp. 2.665.800.000,00 atau sebesar 

1,47% dari anggaran sebesar Rp. 181.340.651.162,00 melalui 

Program Manajemen Pelayanan Pendidikan. Dari penggunaan 

sumber daya keuangan dan manusia, indikator kinerja ini bisa 

dikategorikan efisien, hal ini dilihat dari rata-rata persentase 

capaian indikator kinerja sebesar 115,58%, lebih tinggi dari 

capaian dana yang digunakan sebesar 97,08%. Dari sisi 

penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan optimal 

dengan melibatkan seluruh komponen pegawai pada sekretariat 

dinas dalam rangka peningkatan layanan kepada masyarakat dan 

pengelolaan tata pemerintahan yang lebih baik.   

 

Tabel 19 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 5 
 

Indikator 
Kinerja 
Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

Survey 
Kepuasan 
Masyarakat 

79 2.665.800.000 8 82,41 2.588.081.773 8 104,32 97,08 100 

Nilai AKIP CC  
(>50-60) 

  BB 
(76,10) 

  126,83   

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

 

6. Sasaran 6 (ke enam) : Meningkatnya prestasi Pemuda Pelajar 

 

Pendidikan adalah modal utama bagi suatu bangsa dalam 

upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang dimilikinya. 

Sekolah merupakan basis peningkatan kualitas yang berfungsi sebagai 

unit yang mengembangkan kurikulum, silabus, strategi pembelajaran, 

dan sistem penilaian dimana muara akhirnya adalah dalam bentuk 

prestasi baik itu akademik atau nonakademik. Prestasi yang diraih 

sekolah, siswa ataupun guru menjadi salah satu tolak ukur 

keberhasilan pendidikan. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga menetapkan prestasi sebagai tolak ukur 

kinerja pendidikan yang dijabarkan pada salah satu sasaran strategis 

yang akan dicapai pada masa periode renstra 2017-2022 dengan 

indikator utamanya sebagaimana terlihat dalam tabel 3.5.    

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran lima 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut :    

 

Tabel 20  : Realisasi Ketercapaian Sasaran 6 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI 
TARGET 

2019 
REALISASI 

2019 
% 

TARGET 

AKHIR 
RENSTRA 

% TARGET 

JANGKA 
MENENGAH 2016 2017 2018 

Jumlah siswa 

berprestasi 
tingkat Provinsi, 
Nasional dan 
Internasional 

105 45 115 20 131 655 35 374,29 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Keseluruhan indikator pada sasaran enam telah tercapai sesuai 

dengan target yang ditetapkan  dengan rata-rata persentase capaian 

sebesar 655%. 

Prestasi diartikan sebagai hasil usaha yang dicapai dari apa 

yang dikerjakan atau yang diusahakan. Seseorang dianggap 

berprestasi, jika dia telah meraih sesuatu hasil dari apa yang 

diusahakannya, baik karena hasil belajar, bekerja, atau berlatih 

keterampilan dalam bidang tertentu. 

Pada tahun 2019, jumlah pelajar yang telah meraih prestasi di 

Kabupaten Banjarnegara pada tingkat provinsi dan nasional sejumlah 

131 orang melampaui dari target yang telah ditetapkan sebesar          

20 orang. Apabila dibandingkan tahun 2018 dengan raihan prestasi 

sejumlah 115 orang, pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

sejumlah 16 raihan prestasi. 
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Terobosan yang telah dilakukan dalam meningkatkan prestasi 

pelajar di Kab. Banjarnegara antara lain melalui seleksi POPDA, OSN, 

O2SN maupun event prestasi lainnya. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan guna meningkatkan prestasi 

pelajar di Kabupaten Banjarnegara antara lain : 

1) Penyelenggaraan lomba atau kompetisi olahraga secara rutin tiap 

tahunnya sebagai media untuk proses penjaringan atlet. 

2) Peningkatan kualitas pelatih secara teknis maupun manajerial.  

3) Pemberian penghargaan terhadap atlet maupun pelatih berprestasi. 

 

Berikut rincian prestasi siswa yang telah diraih pada tahun 2019 : 

6.1. Tingkat Provinsi 

6.1.1. Aldo Riski Nugraha, SDN 4 Gumiwang Kecamatan 

Purwanegara, Juara III, Atletik Lari 80 M Putra 

6.1.2. Hanum Antalisa Layla, SDN 1 Krandegan Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Gaya Dada 100 M Putri 

6.1.3. Jevon Januar T., SD Kristen Debora Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Gaya Bebas 50 M 

6.1.4. Jevon Januar T., SD Kristen Debora Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Gaya Kupu-Kupu 100 M 

6.1.5. Jevon Januar T., SD Kristen Debora Kecamatan 

Banjarnegara, Juara II, Renang Gaya Bebas 100 M 

6.1.6. Laila Ramadhani, SDN 1 Krandegan Kecamatan 

Banjarnegara, Juara III, Karate 

6.1.7. Aldo Riski Nugraha, SDN 4 Gumiwang Kecamatan 

Purwanegara, Juara I, Atletik Estafet 5 x 80 M Putra 

6.1.8. Raffi Rizkiadi, SDN 1 Blambangan Kecamatan Bawang, 

Juara I, Atletik Estafet 5 x 80 M Putra 

6.1.9. Rizki Meilandi, SDN 3 Wanadri Kecamatan Bawang, 

Juara I, Atletik Estafet 5 x 80 M Putra 
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6.1.10. Rivelo Saputra, SDN 2 Sidakangen Kecamatan 

Kalibening, Juara I, Atletik Estafet 5 x 80 M Putra 

6.1.11. Jevon Januar T., SD Kristen Debora Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Ganti 

6.1.12. Hanum Antalisa Layla, SDN 1 Krandegan Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Ganti 

6.1.13. Awahita Alliya Nayif , SDN 3 Lengkong Kecamatan Rakit, 

Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M G.Ganti 

6.1.14. Haryo Soeryo Adjie, SDIT Permata Hati Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Ganti 

6.1.15. Jevon Januar T., SD Kristen Debora Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Bebas 

6.1.16. Hanum Antalisa Layla, SDN 1 Krandegan Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Bebas 

6.1.17. Awahita Alliya Nayif , SDN 3 Lengkong Kecamatan Rakit, 

Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M G.Bebas 

6.1.18. Haryo Soeryo Adjie, SDIT Permata Hati Kecamatan 

Banjarnegara, Juara I, Renang Estafet Mix 4 x 50 M 

G.Bebas 

6.1.19. Karina Eka Wulandari, SDN 1 Paseh Kecamatan 

Banjarmangu, Juara III, Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.20. Lutfiyanti, SDN 1 Paseh Kecamatan Banjarmangu, Juara 

III, Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.21. Fifi Nangimah, SDN 1 Prendengan Kecamatan 

Banjarmangu, Juara III, Sepak Takraw Beregu Putri 
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6.1.22. Faryatul Faridah, SDN 1 Paseh Kecamatan 

Banjarmangu, Juara III, Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.23. Dewi Septiyani Rahayu, SDN 1 Paseh Kecamatan 

Banjarmangu, Juara III, Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.24. Syabiva Putri Waluyo, SDIT Permata Hati Kecamatan 

Banjarnegara, Juara II, Panahan Beregu Putri 

6.1.25. Essenza Qur’anique Putri Yuan, SDN 3 Kasilib 

Kecamatan Wanadadi, Juara II, Panahan Beregu Putri 

6.1.26. Nazmi Dhiya Permata, SDN 3 Kasilib Kecamatan 

Wanadadi, Juara II, Panahan Beregu Putri 

6.1.27. Alfin Junifirmansyah, SMPN 3 Punggelan, Juara I, Atletik 

Lempar Lembing Putra 

6.1.28. Jessy Nandito Denova, SMPN 2 Banjarnegara, Juara II, 

Atletik Lari 800 M 

6.1.29. Rizko Febriano, SMPN 2 Banjarnegara, Juara II, Atletik 

Lempar Lembing Putra 

6.1.30. Rendra Adji Syahputra, SMPN 2 Banjarnegara, Juara II, 

Atletik Lempar Cakram Putra 

6.1.31. Jessy Nandito Denova, SMPN 2 Banjarnegara, Juara III, 

Atletik Lari 1.500 M 

6.1.32. Teguh Ismail, SMPN 3 Purwareja Klampok, Juara III, 

Atletik Tolak Peluru 

6.1.33. Zazkia Anggun Sayekti, SMPN 2 Bajarnegara, Juara III, 

Atletik Tolak Peluru 

6.1.34. Azka Nurul Fauzi, SMPN 1 Mandiraja, Juara III, Atletik 

Lompat Tinggi 

6.1.35. Fika Bayu Aji Prakoso, SMPN 1 Punggelan, Juara III, 

Atletik Lari 200 M 

6.1.36. M. Tito Zuhda Irhami, SMPN 3 Banjarnegara, Juara I, 

Tenis Lapangan Tunggal Putra 
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6.1.37. Yunus Renato Dunda, SMPN 5 Banjarnegara, Juara I, 

Pencak Silat 

6.1.38. Ainu Lensa Salam, Juara I, Pencak Silat 

6.1.39. Aswari Wanda Triana, SMPN 3 Banjarnegara, Juara I, 

Pencak Silat 

6.1.40. Almanisa Nur Safira, SMPN 1 Wanadadi, Juara III, 

Pencak Silat 

6.1.41. Muhammad Dian Bayu Nugroho, SMPN 1 Wanadadi, 

Juara III, Pencak Silat 

6.1.42. Imelia Putri, SMPN 2 Punggelan, Juara III, Pencak Silat 

6.1.43. Deni Andriansyah, SMPIT Permata Hati Banjarnegara, 

Juara III, Pencak Silat 

6.1.44. Yona Asepta Sumunar, SMPN 2 Banjarnegara, Juara II, 

Atletik Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.45. Kayla Zilan Fitria Darmawan, SMPN 1 Susukan, Juara II, 

Atletik Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.46. Roifatun Khasanah, SMPN 1 Susukan, Juara II, Atletik 

Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.47. Dea Ananda, SMPN 1 Susukan, Juara II, Atletik Estafet 4 

x 100 M Putri 

6.1.48. Eka Setianingsih, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.49. Lu’lu Syarifatuzzamiati, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.50. Ngafifatun Ngadawiyah, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putri 

6.1.51. Tri Astuti, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, Sepak 

Takraw Beregu Putri 

6.1.52. Betris Anggraeni Putri, SMPN 2 Wanadadi, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putri 
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6.1.53. Eka Setianingsih, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, 

Sepak Takraw Double Event Putri 

6.1.54. Lu’lu Syarifatuzzamiati, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, 

Sepak Takraw Double Event Putri 

6.1.55. Tri Astuti, SMPN 1 Banjarmangu, Juara III, Sepak 

Takraw Double Event Putri 

6.1.56. Ade Irma Susilowati, SMPN 1 Punggelan, Juara III, Bola 

Voli Beregu Putri 

6.1.57. Alfina Khayun Fadzillah, SMPN 4 Kalibening, Juara III, 

Bola Voli Beregu Putri 

6.1.58. Alvira Debi, SMPN 1 Banjarnegara, Juara III, Bola Voli 

Beregu Putri 

6.1.59. Ersa Nur Ayuni, SMPN 2 Banjarnegara, Juara III, Bola 

Voli Beregu Putri 

6.1.60. Fani, SMPN 1 Banjarnegara, Juara III, Bola Voli Beregu 

Putri 

6.1.61. Febiliyana Anastasya, SMPN 2 Banjarnegara, Juara III, 

Bola Voli Beregu Putri 

6.1.62. Leliani Moza Santosa, SMPN 2 Bawang, Juara III, Bola 

Voli Beregu Putri 

6.1.63. Mega Desta Vollyning Tyas Maudy, Juara III, Bola Voli 

Beregu Putri 

6.1.64. Nabila Farrasati, SMPN 2 Banjarnegara, Juara III, Bola 

Voli Beregu Putri 

6.1.65. Dimas Izz Dzaki Zaidan, SDN 1 Sigaluh, Juara I, 

Pantomim 

6.1.66. Dimas Dwi Ramadhani, SMPN 2 Rakit, Juara I, OSN IPA 

6.1.67. Safira Istiqomah, SMPN 1 Sigaluh, Juara I, Lomba 

Literasi (Cipta Cerpen) 

6.1.68. Dina Resty Nur Riyani, SMAN 1 Purwareja Klampok, 

Juara I, Atletik Lari 100 M Putri 
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6.1.69. Salsabila Putri Inayah, SMAN 1 Purwanegara, Juara I, 

Atletik Lompat Jauh Putri 

6.1.70. Rian Widodo, SMKN 1 Mandiraja, Juara II, Atletik 

Lompat Jauh Putra 

6.1.71. Rian Widodo, SMKN 1 Mandiraja, Juara II, Atletik 

Lompat Jangkit Putra 

6.1.72. Feriska Amelia Putri, SMAN 1 Bawang, Juara II, Atletik 

Tolak Peluru Putri 

6.1.73. Surya Darmawan, MAN 2 Banjarnegara, Juara II, Atletik 

Lempar Lembing Putra 

6.1.74. Maulani Rose Yoanti, SMAN 1 Bawang, Juara III, Atletik 

Lari 200 M Putri 

6.1.75. Mohamad Jemy Akbar, MAN 2 Banjarnegara, Juara III, 

Atletik Jalan Cepat 5.000M Putra 

6.1.76. Ashifa Helsa Ashuroh, SMAN 1 Banjarnegara, Juara II, 

Renang Gaya Dada 100 M Putri 

6.1.77. Ashifa Helsa Ashuroh, SMAN 1 Banjarnegara, Juara II, 

Renang Gaya Dada 200 M Putri 

6.1.78. Ashifa Helsa Ashuroh, SMAN 1 Banjarnegara, Juara III, 

Renang Gaya Dada 50 M Putri 

6.1.79. Ashifa Helsa Ashuroh, SMAN 1 Banjarnegara, Juara II, 

Renang Gaya Bebas 50 M Putri 

6.1.80. Surya Afreta Hermawan, SMK Panca Bhakti 

Bnajarnegara, Juara II, Pencak Silat Kelas F Putra 

6.1.81. Sopyan Dika Iskahar, SMAN 1 Purwanegara, Juara II, 

Pencak Silat Kelas H Putra 

6.1.82. Anto Dwi Prasetyono, SMKN 1 Bawang, Juara II, Pencak 

Silat Kelas B Putra 

6.1.83. Zeni Wiwit Damayanti, SMKN 1 Bawang, Juara II, Pencak 

Silat Kelas G Putri 
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6.1.84. Isnaeni Nur Azizah, SMAN 1 Purwareja Klampok, Juara 

III, Pencak Silat Kelas F Putri 

6.1.85. Hafid Purnomo, SMAN 1 Purwareja Klampok, Juara III, 

Panahan Perorangan Putra 

6.1.86. Chendella Dewi Kartikayani, SMAN 1 Banjarnegara, 

Juara III, Karate 

6.1.87. Dzaki Thaffan Nugraha, SMAN 1 Bawang, Juara III, 

Tarung Drajat 

6.1.88. Dina Resty Nur Riyani, SMAN 1 Purwareja Klampok, 

Juara II, Atletik Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.89. Dwi Saputri, SMKN 1 Bawang, Juara II, Atletik Estafet 4 

x 100 M Putri 

6.1.90. Lasatun Febrianti, SMKN 1 Bawang, Juara II, Atletik 

Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.91. Maulani Rose Yoanti, SMAN 1 Bawang, Juara II, Atletik 

Estafet 4 x 100 M Putri 

6.1.92. Risma Qurrotu’aini, SMAN 1 Purwareja Klampok, Juara 

III, Atletik Estafet 4 x 400 M Putri 

6.1.93. Dwi Saputri, SMKN 1 Bawang, Juara III, Atletik Estafet 4 

x 400 M Putri 

6.1.94. Lasatun Febrianti, SMKN 1 Bawang, Juara III, Atletik 

Estafet 4 x 400 M Putri 

6.1.95. Maulani Rose Yoanti, SMAN 1 Bawang, Juara III, Atletik 

Estafet 4 x 400 M Putri 

6.1.96. Ridho Sarif Hidayatulloh, SMAN 1 Bawang, Juara III, 

Atletik Estafet 4 x 100 M Putra 

6.1.97. Rian Widodo, SMAN 1 Purwareja Klampok, Juara III, 

Atletik Estafet 4 x 100 M Putra 

6.1.98. Tegar Argo Pratama, SMK Panca Bhakti, Juara III, Atletik 

Estafet 4 x 100 M Putra 
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6.1.99. Muhammad Faiz Anwar, SMAN 1 Banjarnegara, Juara 

III, Atletik Estafet 4 x 100 M Putra 

6.1.100. Dainovien March Maurrel, SMKN 1 Bawang, Juara III, 

Renang Estafet 4 x 50 M Putra 

6.1.101. Adya Januar Jayate AS., SMKN 1 Bawang, Juara III, 

Renang Estafet 4 x 50 M Putra 

6.1.102. Wahyudin, SMK Taman Siswa Banjarnegara, Juara III, 

Renang Estafet 4 x 50 M Putra 

6.1.103. Zaid Aldi Zulfikar, SMKN 1 Bawang, Juara III, Renang 

Estafet 4 x 50 M Putra 

6.1.104. Lia Arum Saputri, SMAN 1 Karangkobar, Juara II, Sepak 

Takraw Beregu Putri 

6.1.105. Julia Anjar Sari, SMAN 1 Karangkobar, Juara II, Sepak 

Takraw Beregu Putri 

6.1.106. Nastini, SMAN 1 Karangkobar, Juara II, Sepak Takraw 

Beregu Putri 

6.1.107. Novi Setyawati, SMAN 1 Karangkobar, Juara II, Sepak 

Takraw Beregu Putri 

6.1.108. Santi Utami, SMAN 1 Karangkobar, Juara II, Sepak 

Takraw Beregu Putri 

6.1.109. Lia Arum Saputri, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, Sepak 

Takraw Double Event Putri 

6.1.110. Nastini, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, Sepak Takraw 

Double Event Putri 

6.1.111. Novi Setyawati, SMAN 1 Karangkobar, Sepak Takraw 

Double Event Putri 

6.1.112. Widianto Ari Sayekti, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putra 

6.1.113. Ricky Roeykhan, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, Sepak 

Takraw Beregu Putra 
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6.1.114. Arif Hidayat, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, Sepak 

Takraw Beregu Putra 

6.1.115. Munjin Ikhsanudin, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putra 

6.1.116. Roni Eka Saputra, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, 

Sepak Takraw Beregu Putra 

6.1.117. Widianto Ari Sayekti, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, 

Sepak Takraw Double Event Putra 

6.1.118. Ricky Roeykhan, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, Sepak 

Takraw Double Event Putra 

6.1.119. Roni Eka Saputra, SMAN 1 Karangkobar, Juara III, 

Sepak Takraw Double Event Putra 

6.1.120. Hayuning Sari Utami, SMKN 1 Bawang, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.121. Oki Bella Veronika, SMKN 1 Bawang, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.122. Anna Melia Hendra Setiyono, SMKN 1 Bawang, Juara III, 

Bola Basket Beregu Putri 

6.1.123. Annisa Kurniadiva, SMK Taman Siswa, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.124. Cintania Aryaningrum, SMKN 1 Bawang, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.125. Delia Purnama Putri, SMKN 1 Bawang, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.126. Fadillah Setia Putri, SMK Taman Siswa, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.127. Rosalina Septian Ningrum, SMKN 1 Bawang, Juara III, 

Bola Basket Beregu Putri 

6.1.128. Rosi Kuslianawati, SMK Taman Siswa, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 
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6.1.129. Titis Grahita Pradikti, SMKN 1 Bawang, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.1.130. Yunia Riskiana, SMK Taman Siswa, Juara III, Bola 

Basket Beregu Putri 

6.2. Tingkat Nasional 

6.2.1. Dimas Izz Dzaki Zaidan, SDN 1 Sigaluh, Pantomim 

 

Adapun kegiatan yang sudah dilakukan untuk mendukung 

keberhasilan pada indikator sasaran enam antara lain : 

1) Penyelenggaraan kompetisi olahraga dengan berbagai cabang 

olahraga yang dilombakan. 

2) Peningkatan kompetensi pelatih dengan sasaran 125 orang. 

3) Penghargaan untuk atlet dan pelatih berprestasi dengan sasaran 464 

orang. 

 

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran meningkatnya 

prestasi Pemuda Pelajar menggunakan dana sebesar                          

Rp. 988.500.000,00 atau sebesar 0,55% dari anggaran sebesar         

Rp. 181.340.651.162,00 melalui Program Pembinaan dan 

Pemasyarakatan Olahraga. Dari penggunaan sumber daya keuangan 

dan manusia, indikator kinerja ini bisa dikategorikan efisien, hal ini 

dilihat dari rata-rata persentase capaian indikator kinerja sebesar  

655%, lebih tinggi dari capaian dana yang digunakan sebesar 94,25%. 

Dari sisi penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan optimal 

dengan melibatkan seluruh komponen pegawai pada seksi olahraga 

dalam rangka peningkatan prestasi pelajar.  
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Tabel 21 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 6 
 

Indikator 
Kinerja 

Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 
Indika

tor 
Dana SDM 

Jumlah 
siswa 
berprestasi 
tingkat 
Provinsi, 
Nasional dan 
Internasional 

20 988.500.000 5 131 931.663.600 5 655 94,25 100 

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

7. Sasaran 7 (ketujuh) : Meningkatnya Pengembangan Karakter 

Pemda melalui gerakan revitalisasi dan konsolidasi gerakan 

kepemudaan 

 

Generasi muda atau yang lebih dikenal dengan pemuda 

merupakan aset berharga bangsa. Pemuda adalah salah satu pilar yang 

memiliki peran besar dalam perjalanan kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga maju mundurnya suatu negara, sedikit banyak 

ditentukan oleh pemikiran dan kontribusi aktif dari pemuda di negara 

tersebut. Pemuda memiliki tiga peran utama dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara saat ini. Pertama, sebagai generasi penerus 

yang konsisten melanjutkan perjuangan generasi sebelumnya. Kedua, 

sebagai generasi pengganti untuk menggantikan para generasi tua yang 

belum mampu mengemban amanat. Ketiga, sebagai generasi 

pembaharu yang bersungguh-sungguh berjuang mewujudkan keadilan, 

kesejahteraan, dan kemakmuran bangsa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga menetapkan konsep pengembangan 

karakter pemuda sebagai salah satu sasaran strategis yang akan 

dicapai pada masa periode renstra 2017-2022 dengan indikator 

utamanya sebagaimana terlihat dalam tabel 16.    

Dalam pelaporan LKjIP tahun 2019 ini, kinerja sasaran tujuh 

yang diukur dari tingkat ketercapaian indikator kinerja yang tertuang 
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dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Banjarnegara Tahun 2019 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 22 : Realisasi Ketercapaian Sasaran 7 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

REALISASI TARGET 
2019 

REALISASI 
2019 

% 
TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 

% TARGET 
JANGKA 

MENENGAH 2016 2017 2018 

Jumlah pemuda 
pelopor  

NA 15 14 3 14 466,67 6 233,33 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

Keseluruhan indikator yang mendukung sasaran tujuh telah 

tercapai sesuai dengan target yang ditetapkan  dengan rata-rata 

persentase capaian sebesar 466,67%. Adapun penjelasan terhadap 

ketercapaian tersebut sebagai berikut : 

7.1. Jumlah pemuda pelopor 

Kepeloporan bidang pendidikan merupakan upaya nyata 

pemuda yang secara riil menghasilkan karya-karya pendidikan 

meliputi : inovasi, metodologi, model pembelajaran, media dan alat 

bantu pembelajaran, teknologi pembelajaran, pegembangan dan 

pengelolaan pendidikan secara swadaya baik formal maupun 

informal. Sub-sub bidang pendidikan tersebut merupakan 

fenomena atas tindakan kepeloporan pemuda yang secara 

langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan diapresiasi 

oleh pelbagai pihak lain. 

Pada tahun 2019, jumlah pemuda pelopor yang dikirim ke 

tingkat provinsi sejumlah 14 orang, melampaui dari target yang 

telah ditetapkan sejumlah 3 orang dengan rincian inovasi bidang 

pendidikan sejumlah 1 orang, bidang agama sosial budaya 

sejumlah 2 orang, bidang pengelolaan sumber daya alam dan 

pariwisata sejumlah 1 orang dan bidang pangan sejumlah 10 

orang. Terobosan yang telah dilakukan dalam meningkatkan 

partsipasi pemuda Kab. Banjarnegara dalam program kepeloporan 

antara lain : 
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1) Mengoptimalkan peran organisasi kepemudaan dalam 

melaksanakan berbagai upaya pembangunan kepemudaan 

dalam lingkup penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan. 

2) Penanaman jiwa nasionalisme pemuda sejak dini pada lingkup 

sekolah sebagai upaya meningkatkan rasa cinta terhadap 

bangsa dan negara guna meningkatkan potensi yang ada pada 

dirinya sehingga menumbuhkan inovasi yang bisa membangun 

bangsa.   

Adapun kegiatan yang sudah dilakukan untuk mendukung 

keberhasilan pada indikator sasaran tujuh antara lain : 

1) Pembinaan organisasi kepemudaan dengan sasaran 24 

organisasi kepemudaan. 

2) Penyelenggaraan Kegiatan Sumpah Pemuda (KSP) dan Tata 

Upacara Baris Berbaris Pelajar dengan sasaran masing-masing 

sejumlah 14 orang. 

7.2. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  

Kegiatan untuk mendukung pencapaian sasaran 

meningkatnya Pengembangan Karakter Pemda melalui gerakan 

revitalisasi dan konsolidasi gerakan kepemudaan menggunakan 

dana sebesar Rp. 113.550.000,00 atau sebesar 0,06% dari 

anggaran sebesar Rp. 181.340.651.162,00 melalui Program 

Peningkatan Peran Serta Kepemudaan. Dari penggunaan sumber 

daya keuangan dan manusia, indikator kinerja ini bisa 

dikategorikan efisien, hal ini dilihat dari rata-rata persentase 

capaian indikator kinerja sebesar 466,67%, lebih tinggi dari 

capaian dana yang digunakan sebesar 96,39%. Dari sisi 

penggunaan SDM, pemanfaatannya dilakukan dengan optimal 

dengan melibatkan seluruh komponen pegawai pada seksi 

olahraga dalam rangka peningkatan prestasi pelajar.   
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Tabel 23 : Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Sasaran 7 

 
Indikator 
Kinerja 

Sasaran 

Target Realisasi Capaian (%) 

Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM Indikator Dana SDM 

Jumlah 

pemuda 
pelopor  

3 113.550.000 4 14 109.450.000 4 466,67 96,39 100 

Sumber : Dindikpora Kab.Banjarnegara 

 

B. Realisasi Anggaran 

1. Struktur Belanja 

Struktur anggaran belanja Dinas Pendidikan, Kepemudaan 

dan Olahraga dalam DPPA 2019 terdiri dari Belanja Tidak Langsung 

dan Belanja Langsung. Belanja Tidak Langsung digunakan untuk 

belanja gaji dan tunjangan pegawai.  Belanja Langsung terdiri dari 3 

(tiga) kelompok jenis anggaran yaitu Belanja Pegawai, Belanja Barang 

dan Jasa serta Belanja Modal.  

Belanja Pegawai digunakan untuk honorarium kegiatan, 

Belanja Barang dan Jasa untuk penunjang kelancaran operasional 

kegiatan, sedangkan Belanja Modal untuk pengadaan sarana 

prasarana yang merupakan asset tetap OPD.  

Dilihat dari struktur belanja, prosentase belanja tidak 

langsung lebih besar dari belanja langsung, hal ini disebabkan 

sebagian besar belanja tidak langsung digunakan untuk membiayai 

gaji pegawai dengan jumlah PNS baik itu struktural maupun 

fungsional (guru, pengawas dan penilik) sejumlah 6.009 personil. 

Total alokasi belanja langsung pada DPA 2019 sebesar       

Rp. 169.603.341.900,- dan pada DPA Perubahan sebesar              

Rp. 176.041.533.962,- atau bertambah sebesar Rp. 6.438.192.062,-. 

Distribusi belanja Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

pada tahun 2019 sebagai berikut :  

1) Belanja Pegawai sebesar Rp. 35.904.391.928,- atau 20%;  

2) Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 80.806.415.516,- atau 46%;  

3) Belanja Modal sebesar Rp. 59.330.726.518,- atau 34%. 
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Grafik 10 : Struktur Belanja Langsung 

 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Adapun Belanja Langsung sebesar Rp.175.849.560.382,- digunakan 

untuk membiayai 8 (delapan) program utama pendukung 

ketercapaian sasaran pada perjanjian kinerja Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2019. Distribusi belanja langsung 

per program utama sebagai berikut :  

1) Program Pendidikan Anak Usia Dini sebesar Rp. 256.070.000,-;  

2) Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan sebesar             

Rp. 113.550.000,-;  

3) Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun sebesar 

Rp. 48.135.444.000,-;                 

4) Program Pendidikan Non Formal sebesar Rp. 6.444.134.000,-;  

5) Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga sebesar Rp. 

988.500.000,-;  

6) Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

sebesar Rp. 26.536.190.000,-;  

7) Program Manajemen Pelayanan Pendidikan sebesar                   

Rp.  2.665.800.000,-;  

8) Program Penyelenggaraan BOS sebesar Rp. 96.200.963.162,-. 
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Grafik 11 : Proporsi Belanja Langsung Berdasarkan Program Utama Penunjang 

Sasaran 

 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

2. Realisasi Belanja 

Dalam LKjIP ini disajikan realisasi belanja program utama 

pendukung sasaran yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja 

Dinas Pendidikan, Kepemudaasn dan Olahraga Tahun 2019. Dari 

total belanja langsung program utama penunjang sasaran strategis 

RENSTRA sebesar  Rp. 181.340.651.162,- terealisasi sebesar          

Rp. 173.459.176.219,- atau   95,65%. 

Berikut tersaji grafik daya serap anggaran dari sembilan 

program utama Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga pada 

tahun 2019 : 
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Grafik 12 : Realisasi Anggaran Berdasarkan Program Utama Penunjang 

Sasaran 

 

Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Terkait dengan beberapa permasalahan penyerapan angaran 

yang dihadapi dalam proses pelaksanaan program dan kegiatan di 

tahun 2019, di tahun yang akan datang perlu dilakukan koordinasi 

yang lebih intensif dan terstruktur, menjaga kondusivitas lingkungan 

kerja, mempedomani Rencana Kerja Operasional (RKO) yang telah 

disusun, dan tertib administrasi serta tatakelola 

pertanggungjawaban keuangan. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

 

aporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan dan Olahraga tahun 2019 adalah untuk mewujudkan 

akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah kepada Pemerintah 

Kabupaten Banjarnegara. Dengan demikian, pelaporan LKjIP ini 

merupakan sarana bagi Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

untuk mengkomunikasikan dan menjawab tentang apa yang sudah dicapai 

dan bagaimana proses pencapaiannya berkaitan dengan mandat yang 

diterima, sebagaimana yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja Dinas 

Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Tahun 2019 dengan Bupati 

Banjarnegara.  

Capaian-capaian indikator kinerja yang tertuang dalam perjanjian 

kinerja 2019, memberikan kontribusi langsung terhadap pencapaian 

sasaran strategis dan sekaligus mendukung terwujudnya misi-misi yang 

tercantum dalam RENSTRA Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Tahun 2017-2022. Keberhasilan yang telah dicapai pada tahun kedua ini, 

merupakan modal dasar dalam penetapan perencanaan satu tahun 

kedepan, dan ketidaktercapaian indikator kinerja di tahun 2019 menjadi 

evaluasi dalam penajaman program dan kegiatan yang akan dilaksanakan 

di tahun mendatang. 

Pada tahun 2019 pencapaian 15 indikator kinerja sasaran strategis 

Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga terealisasi dengan baik, 

dengan rincian 14 indikator tercapai dan 1 indikator belum tercapai. 

Berikut ringkasan penjabaran pencapaian indikator kinerja sasaran 

strategis pembangunan pendidikan di Kabupaten Banjarnegara pada 

Tahun 2019 : 

 

 

 

L 
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Grafik 13 : Realisasi Indikator Kerja Utama (IKU) Berdasarkan Sasaran Strategis 
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Sumber : Dindikpora Kab. Banjarnegara 

 

Terhadap indikator kinerja sasaran yang belum mencapai target 

yang telah ditetapkan, kedepan perlu dilakukan perbaikan-perbaikan 

antara lain dalam penetapan indikator dan target sasaran, perumusan isu 

strategis, sehingga dapat terwujud pembangunan pendidikan Kabupaten 

Banjarnegara yang semakin luas. Beberapa permasalahan pembangunan 

pendidikan yang muncul pada tahun kedua RENSTRA dan perlu segera 

diselesaikan adalah : 1) masih kurangnya pemenuhan sarana prasarana 

pendidikan yang layak sebagai upaya pencapaian Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), 2) masih rendahnya kompetensi guru, 3) persebaran 

guru yang tidak proporsional, 4) kurang optimalnya penanganan anak 

putus sekolah dan anak usia sekolah tidak bersekolah, 5) rendahnya nilai 

ujian nasional.  

 

 





 









Triwulan I % Triwulan II % Triwulan III % Triwulan IV % Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

1 APK PAUD 4-6 Tahun 71,20% -                -             -                -             -                 -             77,02         108,17    Program Pendidikan Anak Usia Dini 256.070.000       -                        64.420.000         88.730.000         254.080.000       

Persentase TK 

terakreditasi 

7,50% -                -             -                -             -                 -             45,60         608,00    Pelatihan kompetensi tenaga 

pendidik

50.000.000         -                        -                        -                        50.000.000         

Publikasi dan sosialisasi Pendidikan 

Anak Usia Dini

103.600.000       -                        33.600.000         33.600.000         101.610.000       

Penyelenggaraan lomba-lomba 

TK/RA

23.045.000         -                        15.545.000         23.045.000         23.045.000         

Pengadaan Raport TK 30.000.000         -                        -                        -                        30.000.000         

Fasilitasi Pelaksanaan Ajang 

Kreatifitas Semarak Anak Usia Dini 

PAUD Non Formal

20.225.000         -                        15.275.000         20.225.000         20.225.000         

Bantuan Operasional Penyelenggraan 

PAUD (BOP PAUD)

29.200.000         -                        -                        11.860.000         29.200.000         

2 APS 7-12 tahun 87% -                -             -                -             -                 -             104,02       119,56    Program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar Sembilan Tahun

48.135.444.000  30.000.000         9.087.487.973    23.913.147.238  47.244.377.165  

APS 13-15 tahun 76% -                -             -                -             -                 -             85,84         112,95    Pembangunan gedung sekolah SD 7.513.000.000    -                        105.244.000       204.718.000       7.435.753.000    

Persentase SD 

Terakreditasi A

12% -                -             -                -             -                 -             43,97         366,42    Penambahan ruang kelas sekolah SD 860.000.000       -                        23.656.000         23.656.000         847.242.250       

Persentase SMP 

Terakreditasi A

29% -                -             -                -             -                 -             57,14         197,03    Penambahan ruang guru sekolah 445.000.000       -                        12.455.000         429.233.000       439.291.000       

Angka Rata-rata 

Lama Sekolah

6,42 s.d. 

6,5 

-                             - -                -             -                 -             6,5    101,25 Pembangunan laboratorium dan 

ruang pratikum sekolah

200.000.000       -                        7.000.000          194.479.000       199.479.000       

Angka Harapan Lama 

Sekolah 

11,6 ±0,2 -                             - -                -             -                 -             11,45      98,71 Pembangunan sarana dan prasarana 

olahraga

750.000.000       -                        21.000.000         208.730.000       686.284.000       

Pembanguna sarana air bersih dan 

sanitary SD

270.000.000       -                        5.100.000          44.411.000         263.369.000       

Pengadaan mebeluer sekolah 102.000.000       -                        -                        55.770.000         93.935.000         

Rehabilitasi sedang/berat bangunan 

sekolah

108.000.000       -                        4.185.000          103.272.000       105.672.000       

Rehabilitasi sedang/berat rumah 

dinas kepala sekolah, guru, penjaga 

sekolah

200.000.000       -                        6.420.000          99.384.000         197.538.000       

Rehabilitasi sedang/berat ruang 

kelas sekolah SD

4.415.000.000    -                        70.834.069         328.532.069       4.241.018.569    

Rehabilitasi sedang/berat 

laboratorium dan ruang pratikum 

sekolah

290.000.000       -                        5.000.000          146.559.000       288.939.000       

Rehabilitasi sedang/berat 

perpustakaan sekolah

200.000.000       -                        7.000.000          100.777.000       199.249.000       

Penambahan ruang kelas baru 

SMP/MTS/SMPLB

200.000.000       -                        6.200.000          6.200.000          199.338.900       

Penyebarluasan dan sosialisasi 

berbagai informasi pendidikan dasar

35.000.000         -                        -                        -                        27.000.000         

Pengadaan Raport 200.000.000       -                        -                        -                        197.104.050       

DAK Bidang Pendidikan Dasar SD 7.660.744.000    -                        2.771.497.600    7.646.795.400    7.646.795.400    

DAK Bidang Pendidikan Dasar SMP. 9.057.090.000    -                        4.525.056.600    9.045.034.100    9.045.034.100    

Pengelolaan DAK Bidang Pendidikan 

Dasar

334.500.000       -                        24.010.054         132.707.769       297.524.269       

Penyelenggaraan Wajar Dikdas 9 

tahun

189.250.000       -                        -                        36.000.000         143.490.000       

Meningkatnya 

layanan Pendidikan 

Anak Usia Dini 

yang merata, 

terjangkau dan 

bermutu

Meningkatnya 

layanan Pendidikan 

Dasar yang merata, 

terjangkau dan 

bermutu

Anggaran
Realisasi

PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2019

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program/Kegiatan
Realisasi



Triwulan I % Triwulan II % Triwulan III % Triwulan IV % Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV
Anggaran

Realisasi
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Program/Kegiatan

Realisasi

Bantuan Penyelenggaraan Wisata 

Edukasi

40.000.000         -                        -                        -                        39.850.000         

Penyelenggaraan lomba-lomba 

sekolah

500.000.000       -                        70.942.500         350.127.500       491.829.000       

Fasilitasi Ujian Sekolah 

SD/MI/SDLB

475.000.000       -                        203.608.650       366.677.150       460.568.150       

Pengadaan buku 1.500.610.000    -                        -                        -                        1.499.910.077    

Pengadaan buku mulok bahasa jawa 

SD/MI

200.625.000       -                        -                        178.295.000       178.720.000       

Pengelolaan DAK Bidang Pendidikan 

Dasar

255.000.000       -                        101.525.000       109.665.000       246.511.500       

Pembangunan Talud Pendidikan 

Dasar

3.182.325.000    -                        62.656.250         62.656.250         3.132.800.750    

Pengadaan TIK SD 150.850.000       -                        -                        149.250.000       149.250.000       

Pengadaan Alat Kesenian 515.000.000       -                        53.161.000         251.458.000       502.782.000       

Lomba Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan seni Islami (MAPSI)

118.900.000       -                        -                        -                        111.170.000       

Pengembangan Kurikulum Mulok 200.000.000       -                        -                        97.580.000         199.540.000       

Lomba-lomba Tingkat SD 494.600.000       -                        129.544.000       285.011.250       409.840.550       

Fasilitasi Penyaluran BOS SD 710.000.000       -                        200.450.500       323.895.500       702.808.500       

Peningkatan Mutu Ujian Nasional 470.000.000       -                        410.597.750       420.177.750       464.376.500       

Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Dasar

300.000.000       -                        -                        -                        285.953.500       

Pengelolaan Hibah dan Banntuan 

Sosial

128.400.000       -                        38.354.500         38.354.500         103.797.000       

Pembangunan Sarana Air Bersih dan 

Sanitary SMP

280.000.000       -                        8.050.000          195.600.000       278.917.000       

Pembangunan gedung sekolah SMP 2.175.000.000    -                        70.100.000         798.362.000       2.120.663.000    

Rehabilitasi sedang/berat ruang 

kelas sekolah SMP

1.099.600.000    -                        21.300.000         452.904.000       1.094.357.000    

Fasiltasi Penyusunan Database 

Sarana Prasarana Pendidikan

100.000.000       -                        -                        54.312.000         84.184.000         

Pengadaan mebeleur sekolah SMP 402.000.000       -                        -                        198.759.000       399.303.000       

Workshop bedah SKL Ujian Nasional 

SMP

86.600.000         30.000.000         86.318.500         86.318.500         86.318.500         

Pelaksanaan akreditasi SMP 32.500.000         -                        6.721.000          10.945.000         23.524.000         

Pengadaan raport SMP 393.000.000       -                        -                        -                        335.382.500       

Fasilitasi PPDB online 140.000.000       -                        -                        12.005.000         136.830.600       

Pembangunan Talud SMP 975.000.000       -                        29.500.000         615.098.000       971.271.000       

Pengadaan Buku Mulok Bahasa 

Jawa SMP

50.425.000         -                        -                        49.437.500         49.862.500         

Pengadaan Buku SMP 130.425.000       -                        -                        -                        130.000.000       

3 % guru tersertifikasi 92% -                -             -                -             -                 -             92,11         100,12    Program Peningkatan Mutu Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan

12.932.690.000  -                        4.158.995.300    6.086.810.200    12.448.570.171  

Kesra Wiyata Bhakti PTK 11.879.250.000  -                        3.854.866.300    5.776.700.000    11.426.050.000  

Penilaian Angka Kredit Fungsional 117.470.000       -                        10.657.750         10.657.750         111.432.500       

Seleksi Kepala Sekolah 300.000.000       -                        284.491.250       284.491.250       287.441.250       

Diklat Kepala Sekolah 600.970.000       -                        5.640.000          8.652.500          589.102.500       

Pengelolaan Permasalahan Pendikan 

dan Tenaga Kependidikan

35.000.000         -                        3.340.000          6.308.700          34.543.921         

Meningkatnya 

kualifikasi dan 

profesionalisme 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan




